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Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengembangkan  komik French 
Service yang dapat digunakan sebagai sumber belajar  siswa  kelas X Jurusan Jasa 
Boga di SMK N 1 Kalasan dan 2) mengetahui  kelayakan komik French Service  
untuk digunakan sebagai sumber belajar  siswa  kelas X Jurusan Jasa Boga di 
SMK N 1 Kalasan. 
Jenis penelitian ini adalah research and development  yang dilaksanakan 
selama 10 bulan, yaitu mulai bulan September 2011 sampai Juni  2012. Subyek 
dalam penelitian ini adalah  33 orang siswa kelas X Jurusan Jasa Boga SMK 1 
Kalasan, sedangkan obyek penelitian adalah komik French Service. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan menggunakan 
angket. Pengukuran validitas instrumen yang digunakan oleh ahli media dan ahli 
materi dilakukan melalui expert judgement, sedangkan angket yang digunakan 
oleh siswa dihitung dengan  korelasi product moment dengan hasil dari 17 butir 
pernyataan, 15 butir valid dan 2 butir tidak valid. pengukuran reliabilitas 
instrument dilakukan dengan rumus alpha cronbarch dengan skor 0, 823 yang 
berarti reliabel. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif.   
Hasil penelitian yaitu:1) Pengembangan Komik French Service dilakukan 
melalui a) analisis kebutuhan, b) perencanaan pengembangan produk yang terdiri 
dari  pengumpulan materi French Service, perancangan synopsis cerita dan 
scenario komik, dan pembuatan desain/sketsa produk, c) pengembangan produk 
yang terdiri dari proses pembuatan komik dan proses pencetakan komik French 
Service, d) penilaian kelayakan produk oleh ahli media dan ahli materi, e) ujicoba 
kelompok kecil, f) uji coba lapangan dan g) penyempurnaan produk akhir, 2) 
Hasil penilaian kelayakan produk oleh ahli media menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan, tingkat kelayakan komik French Service adalah 86% dan termasuk 
kategori sangat layak, sedangkan menurut ahli materi, tingkat kelayakan komik 
French Service adalah 75% atau termasuk kategori layak. Ujicoba lapangan awal 
menunjukkan tingkat kelayakan komik French Service adalah 86% yang termasuk 
kategori sangat layak dan uji coba lapangan menunjukkan tingkat kelayakan 
komik French Service adalah 81% yang termasuk kategori sangat layak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakekatnya fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan 
kemampuan serta  meningkatkan  mutu  kehidupan  dan  martabat  manusia.  
Siswa  sebagai  subjek  belajar,  memiliki  potensi  dan karakteristik  unik yang 
sangat  menentukan  keberhasilan  pendidikan, sedangkan  guru bertugas  
membantu  siswa  mencapai  tujuannya. Pada jenjang Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), disamping penekanan pada kemampuan akademik dan 
kemampuan umum, diajarkan pula kemampuan kejuruan sebagai bekal antisipasi 
memasuki dunia kerja. Kemampuan kejuruan yang diajarkan kepada siswa 
disesuaikan dengan jurusan yang ditempuh. 
SMK N 1 Kalasan merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang 
berada di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Salah satu jurusan yang ada di sekolah 
ini adalah jurusan Jasa Boga. Jurusan Jasa Boga di SMK N 1 Kalasan berdiri pada 
tahun 2009 dan memiliki satu kelas. Karena jurusan jasa boga masih tergolong 
baru, maka penggunaan buku dan media pembelajaran sebagai sumber belajar 
bagi siswa masih kurang. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, Melayani Makan dan Minum  
merupakan salah satu standar kompetensi yang diajarkan di Jurusan Jasa Boga 
SMK N 1 Kalasan. Pada standar kompetensi ini siswa diajarkan tentang hal yang 





Beberapa sistem pelayanan yang diajarkan adalah  1) American service, 2) 
Russian Service, 3) French Sevice , 4) English Service, 5) Buffet Service dan 6) 
Banquet service.  
French Service merupakan salah satu sistem pelayanan yang harus 
dipelajari oleh siswa jurusan Jasa Boga SMK N 1 Kalasan. Kegiatan pembelajaran 
untuk sistem pelayanan ini  berupa teori, sedangkan pelajaran praktik French 
Service  yang digunakan untuk mengasah ketrampilan pelayanan tidak dapat 
dilaksanakan karena adanya keterbatasan tempat, waktu, alat serta sumber daya. 
Walaupun demikian, nilai siswa kelas X dalam kompetensi dasar ini sudah 
mencukupi kriteria kompetensi minimal yang ditetapkan yaitu sebesar 70.  
Observasi  dan wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa sumber 
belajar yang digunakan untuk mempelajari materi French Service masih kurang. 
Buku yang digunakan di sekolah ini berupa buku teks sehingga siswa masih 
kurang memahami alur pelayanannya. Selain itu, siswa masih kesulitan untuk 
mempelajari materi ini karena banyaknnya istilah dengan bahasa Inggris yang 
dipakai.  
Untuk menajamkan  kompetensi siswa terhadap sistem pelayanan French 
Service, selain buku dan peralatan praktik, dapat digunakan media pembelajaran 
lain yang menarik dan sesuai untuk belajar siswa secara mandiri.  Media 
pembelajaran dapat membantu guru untuk mengatasi keterbatasan pengalaman 






Ada beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
membantu siswa jurusan Jasa Boga SMK N 1 Kalasan dalam mempelajari French 
Service, yaitu media visual antara lain gambar/grafis, chart, sketsa, poster, papan 
flannel dan papan buletin, serta media visual proyeksi seperti  OHP dan LCD 
Proyektor.  
Masing-masing media tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, 
sehingga penggunaannya dalam proses pembelajaran harus didasarkan kebutuhan, 
agar dapat mengefektifkan proses pembelajaran tersebut. Mengingat adanya 
berbagai keterbatasan di SMK N 1 Kalasan, salah satu alternatif media 
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber belajar French Service adalah 
media grafis berupa komik. Komik merupakan media yang sesuai dengan 
karakteristik siswa. Selain itu,  menurut Dana (2011:2), komik digemari oleh 
remaja dan  dapat dibaca dimana saja”. Oleh karena itu media komik berpotensi 
untuk menjadi sumber belajar bagi siswa SMK N 1 Kalasan.  
Secara umum, komik sering diartikan sebagai cerita bergambar 
(Waluyanto, 2010). Komik merupakan suatu bentuk media komunikasi visual 
yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular dan 
mudah dimengerti. “Aspek visual merupakan salah satu yang ditawarkan oleh 
komik” (Hydansyah, 2010). Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan 
kekuatan gambar dan tulisan, yang dirangkai dalam suatu alur cerita gambar 
membuat informasi lebih mudah diserap. Teks membuat komik lebih dimengerti, 





Selama ini, komik atau cerita bergambar masih dipandang sebelah mata, 
terutama di kalangan dunia pendidikan di Indonesia (Simatupang dalam Kompas, 
2011). Mc Cloud (2001: 3) juga menyatakan bahwa  “buku komik yang dipahami 
masyarakat adalah berisi cerita anak yang sangat sederhana, yang miskin seni dan 
bahasa. Harganya murah, yang sekali baca langsung dibuang”, padahal sebagai 
media pembelajaran, komik sangat potensial. Komik pembelajaran berperanan 
sebagai alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Menurut 
Waluyanto (2010), jika ditinjau dari aspek fungsi perekayasaan komik menjadi 
sebuah media pembelajaran, akan tampak bahwa ternyata sesuatu yang serius dan 
rumit bisa dibuat secara lebih gamblang dan menyenangkan. 
Dalam sebuah proses pembelajaran, siswa belajar dengan cara merespon 
dan memproses bahan ajar. Melalui pembelajaran yang cocok dengan 
karakteristik dan kebutuhan, diharapkan siswa SMK N 1 Kalasan Jurusan Jasa 
boga akan lebih termotivasi untuk belajar sehingga kompetensi mereka dapat 
meningkat.  
Kesulitan siswa SMK N 1 Kalasan dalam memahami materi French 
Service  mendorong untuk dilakukannya inovasi dalam perancangan media 
pembelajaran dengan mereka cipta media pembelajaran menyenangkan yang 
berupa komik bagi siswa SMK N 1 Kalasan. Hal ini didukung oleh beberapa 
penelitian tentang komik sebagai media pembelajaran yang telah dilakukan 
sebelumnya, seperti komik pembelajaran yang dikembangkan oleh Heryu (2011) 
yang menunjukkan bahwa komik sangat layak digunakan dalam pembelajaran 





kesetimbangan kimia juga sangat baik digunakan dalam pembelajaran di SMA. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Dana (2011) yang mengembangkan 
komik teknik mesin dengan materi pengukuran dasar di SMK Maarif Salam 
menunjukkan bahwa komik tersebut layak dan efektif digunakan sebagai media 
pembelajaran. Dengan demikian, media komik bisa menjadi sebuah alat bantu 
dalam mempelajari Kompetensi melayani Makan dan Minum dengan materi 
French Service. Penggunaan komik sebagai sumber belajar diharapkan dapat 
memudahkan  dan menajamkan kompetensi sistem pelayanan French Service 
siswa SMK N 1 Kalasan Jurusan Jasa boga. 
B. Identifikasi masalah 
Dari uraian diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yang 
timbul, yaitu : 
1. Jurusan jasa boga di SMK N 1 Kalasan baru berdiri pada tahun 2009 dan 
masih membutuhkan banyak media pembelajaran sebagai sumber belajar 
siswa. 
2. Buku yang memuat materi sistem pelayanan French Service yang digunakan 
siswa SMK N 1 Kalasan merupakan buku teks biasa sehingga siswa kesulitan 
untuk memahami alur pelayanan French Service.  
3. Belum ada komik yang memuat materi French Service di SMK N 1 Kalasan. 
4. Pelajaran praktik French Service di SMK N 1 Kalasan tidak dapat 
dilaksanakan karena adanya keterbatasan tempat, waktu dan alat. 
5. Selama ini, komik masih dipandang remeh oleh kalangan tertentu, padahal 





C. Batasan masalah 
Kegiatan penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan media 
komik materi French  service untuk siswa kelas X Jurusan Jasa Boga di SMK 
N 1 Kalasan. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang ada yaitu :  
1. Bagaimana pengembangan komik French Service yang dapat digunakan 
sebagai sumber belajar  siswa  kelas XI Jurusan Jasa Boga di SMK N 1 
Kalasan ? 
2. Bagaimanakah kelayakan komik French Service untuk digunakan sebagai 
sumber belajar  siswa  kelas XI Jurusan Jasa Boga di SMK N 1 Kalasan? 
E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan pengembangan media ini adalah : 
1. Mengembangkan  komik French Service yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar  siswa  kelas XI Jurusan Jasa Boga di SMK N 1 Kalasan. 
2. Mengetahui  kelayakan komik French Service  untuk digunakan sebagai 
sumber belajar  siswa  kelas XI Jurusan Jasa Boga di SMK N 1 Kalasan. 
F. Manfaat Pengembangan 
Manfaat pengembangan media komik ini adalah :  
1. Bagi siswa, dapat menggunakan komik  French Service sebagai sumber 
belajar. 
2. Bagi peneliti, mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengembangkan 





3. Komik  French Service dapat digunakan sebagai referensi di sekolah. 
G. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah :  
1.  Komik yang berisi materi tentang sistem pelayanan Perancis (French 
Service). 
2. Bentuk berupa buku komik, dengan ukuran B6 atau sekitar 17,5 x 11 cm. 








A. Media Pembelajaran 
Media merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang berarti “antara”. 
Menurut Ashar ( 2011:4), “media adalah sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang 
siswa untuk belajar”. I Wayan (2007) menyatakan bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan 
siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.  
Media  pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan 
hardware yang dapat digunakan untuk meyampaikan isi materi ajar dari sumber 
belajar ke pebelajar (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat pebelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar 
(di dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif (I Wayan:2009). 
Dari  pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran kepada siswa sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. 
1. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Menurut Ashar (2011:29),  jenis-jenis media pembelajaran dikelompokkan 





1. Media hasil teknologi cetak, yaitu media yang melalui proses pencetakan 
mekanis atau fotografis, seperti teks, grafik, foto, atau representasi fotografik 
dan reproduksi. 
2. Media hasil teknologi audio-visual, yaitu media yang menggunakan mesin-
mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio visual. 
3. Media hasil teknologi yang berdasarkan computer, merupakan media yang 
menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikro prosesor untuk 
menyampaikan materi. 
4. Media hasil gabungan teknologi cetak dan computer yang merupakan media 
yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan 
oleh computer. 
Sedangkan menurut Heinich and Molenda (2005)  dalam Dadang (2009), 
media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis yaitu: 
1. Teks 
Merupakan elemen dasar bagi menyampaikan suatu informasi yang 
Mempunyai berbagai jenis dan bentuk tulisan yang berupaya memberi 
daya tarik dalam penyampaian informasi. 
2. Media Audio 
Membantu menyampaikan maklumat dengan lebih berkesan 
Membantu persembahan. Jenis audio termasuk suara latar, musik, atau 
rekaman suara dan lainnya. 
3. Media Visual 
Media yang dapat memberikan rangsangan-rangsangan visual seperti 
gambar/foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, papan 
buletin dan lainnya. 
4. Media Proyeksi Gerak 
Termasuk di dalamnya film gerak, film gelang, program TV, video 
kaset (CD, VCD,atau DVD) 
5. Benda-bendaTiruan/miniature 
Seperti benda-benda tiga dimensi yang dapat disentuh dan diraba oleh 
siswa. Media ini dibuat untuk mengatasi keterbatasan baik obyek 







Termasuk di dalamnya guru, siswa, atau pakar/ahli di bidang/materi 
tertentu. 
 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi 
antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih afektif dan 
efisien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media pembelajaran yang 
diutarakan oleh Kemp & Dayton (1985) dalam Ashar (2011:21) adalah:  
1. Penyampaian pelajaran yang lebih baku, 
2. Pembelajaran bisa lebih menarik, 
3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan 
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan 
balik dan penguatan, 
4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat, 
5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan, 
6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan, 
7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses 
belajar dapat ditingkatkan, dan  
8. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif. 
3. Fungsi Media Pembelajaran 
Menurut I Wayan (2007), “dalam proses pembelajaran, media memiliki 
fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa)”.  
Disisi lain, Levie & Lentz (1982) dalam Ashar (2011:16) mengemukakan 4 fungsi 





1. Atensi, yaitu fungsi menarik dan mengarahkan perhatian siswa. 
2. Afektif, merupakan fungsi yang terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 
belajar atau membaca teks yang bergambar. 
3. Kognitif, yaitu fungsi media yang berperan untuk memperlancar pencapaian 
tujuan penbelajaran. 
4. Kompensatoris, merupakan fungsi media untuk membantu siswa yang lemah 
dan lambat menerima isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau verbal. 
Selain itu, Nuryani, dkk. (2003) dalam Sana (2009) menyatakan bahwa 
fungsi media pembelajaran adalah: 
1. Meningkatkan motivasi dan perhatian siswa untuk belajar 
2. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi 
3. Menambah variasi penyajian materi 
4. Pemilihan media yang tepat akan menimbulkan semangat, gariah dan 
mencegah kebosanan siswa untuk belajar. 
5. Kemudahan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak 
mudah dilupakan siswa. 
6. Memberikan pengalaman yang lebih konkrit bagi hal yang mungkin 
abstrak. 
7. Meningkatkan keingintahuan siswa. 
8. Memberikan stimulus dan mendorong respon siswa.  
 
B. Sumber Belajar 
Association for Education Communication Technology (dalam Darmono, 
2007) menyatakan  pengertian sumber belajar adalah “berbagai sumber baik itu 
berupa data, orang atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam 
belajar baik yang digunbakan secara terpisah maupun secara terkombinasi 
sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya”. Bentuk-
bentuk sumber belajar meliputi:  1) Pesan, 2) Orang, 3) Bahan-bahan,4) alat/ 





Menurut AECT dalam Darmono (2007), ditinjau  dari asal usulnya, 
sumber belajar dibedakan menjadi 2 yaitu: 
1. Sumber belajar yang dirancang, yaitu sumber belajar yang memang sengaja 
dibuat untuk tujuan pembelajaran. Contohnya adalah buku pelajaran, modul, 
program audio, program slide suara, transparansi (OHP). 
2. Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan, yaitu sumber 
belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk keperluan pembelajaran 
namun dapat ditemukan, dipilih dan dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran.contohnya: pejabat pemerintah, tenaga ahli, pemuka agama, 
olahragawan, kebun binatang, waduk, museum, film, sawah, terminal,surat 
kabar, siaran televisi, dan lain-lain. 
Secara skematik, prosedur merancang sumber belajar dapat mengikuti alur 










Gambar 1. Prosedur Merancang Sumber Belajar 




Menetapkan kompetensi siwa yang hendak dicapai 
 
Langkah 3. 
Memilih dan menentukan materi yang akan disajikan 
Langkah 4. 
Memilih dan menentukan jenis dan sumber belajar 
Langkah 5. 
Mengembangkan sumber belajar 
Langkah 6. 






Untuk merancang dan menyediakan sumber belajar bagi peserta didik 
tidak perlu menggunakan biaya yang tinggi dan sulit untuk mendapatkannya, 
tetapi dapat menggunakan kreativitas, sehingga didapatkan sumber belajar yang 
sederhana dan murah tetapi tetap menarik.  
C. Komik 
Menurut McCloud (2008: 9) “komik adalah gambar-gambar serta 
lambang-lambang  yang terjuktaposisi dalam urutan tertentu untuk menyapaikan 
informasi dan atau mencapai tanggapan estetis dari pembacanya”. Lucky  (2002) 
menyatakan, “komik merupakan suatu cerita yang disajikan dalam gambar-
gambar yang terstruktur”, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
komik didefinisikan sebagai cerita bergambar (dari majalah, surat kabar, atau 
berbentuk buku) yang umumnya mudah dicerna dan lucu.  
Dari beberapa definisi komik diatas maka dapat diketahui bahwa komik 
adalah gambar serta lambang yang berdekatan dan berstruktur, membentuk 
sebuah jalinan cerita yang digunakan untuk menyampaikan informasi. 
1. Aliran Komik 
Aliran utama yang mendominasi komik modern di indonesia adalah 
amerika (comics) dan jepang (manga). Setiap aliran komik memiliki ciri-ciri yang 
membedakan antara aliran satu dengan yang lain.  
a. Komik aliran amerika 
Komik yang berasal dari amerika seperti Sponge Bob, Tin Tin, Donal 





1. biasanya menampilkan tentang kemajuan teknologi (hal ini sejalan 
dengan khas Amerika dalam membuat film, yaitu tentang kemajuan 
teknologi) dan tentang kelainan genetik. 
2. Pembawaan kartun lebih kasar dan jarang menyerupai makhluk 
aslinya. 
3. Biasanya kartunnya menggunakan humor yang berat. 
4. Tidak terlalu sering menampilkan drama dalam kartunnya. 
5. Sering menampilkan karakter yang unik dan khayal. 
6. Biasanya lebih menonjolkan unsur kerjasama dalam cerita kartunnya. 
7. Lebih menampilkan pendidikan intelegensi. 
 




b. Komik Aliran Jepang 
Komik jepang atau yang biasa disebut dengan manga seperti Naruto, 
Samurai X (Rurouni Kenshin), One Piece, Bleach, Crayon Sinchan, dan 
sebagainya menurut Noctis (2010) memiliki ciri khas yaitu: 
1. Lebih menampilkan tentang kesederhanaan. 
2. Dalam pembawaannya, karakter dibuat semirip mungkin dengan tokoh 
nyata. 
3. Humor yang ditampilkan adalah humor ringan yang cenderung garing. 
4. Sering menampilkan sesuatu yang bernorma. 
5. Biasanya bercerita tentang perjuangan seseorang dalam meraih 
impiannya (contohnya Naruto dan Captain Tsubasa). 










2. Unsur-Unsur Komik  
Anonym (2003) menyatakan bahwa terdapat beberapa unsur penting 
dalam komik, yaitu panel, parit, warna, efek visual, closure, bingkai waktu, dan 
peralihan panel. Unsure-unsur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Panel 
Merupakan bidang gambar yang mewakili adegan tertentu. Ukurannya 
bervariasi baik secara nyata maupun abstrak.  
2. Parit 
Merupakan jeda antara panel, memiliki momen abstrak, tercipta secara 
imajiner oleh pembaca. “Parit berperan menciptakan sihir dan misteri yang 
menjadi jantung sebuah komik"( McCloud, 2001:66). 
3. Warna 
Selain memberikan identitas tokoh komik, warna juga berfungsi untuk 





4. Efek Visual 
Merupakan kesan yang digambarkan untuk menekankan penggambaran 
emosi, karakter, suasana, gerak dari tokoh yang bersangkutan. 
5. Closure 
Merupakan fenomena yang menganggap bahwa bagian-bagian yang dilihat 
sebagai suatu alur menyeluruh. Bagian yang tidak digambarkan, digambarkan 
melalui pengalaman pembaca dalam pikirannya. Menurut McCloud (2001: 
67), “… closure memungkinkan kita menggabungkan peristiwa-peristiwa 
tersebut dan menyusun realita yang utuh dan ajeg dalam pikiran”. 
6. Bingkai Waktu 
Merupakan penggambaran waktu yang terdapat dalam suatu panel. 
7. Peralihan Panel 
Peralihan panel merupakan perpindahan adegan dari suatu panel ke panel 
berikutnya. Scott Mc Cloud (2001:71) mengklasifikasikan beberapa variasi 
peralihan panel, yaitu panel ke panel, yaitu waktu ke waktu, subyek dalam 
aksi-reaksi, subyek ke subyek, adegan ke adegan, aspek ke aspek, dan non 
sequitur. 
3. Bahan dan Peralatan Pembuatan Komik 
Beberapa bahan yang umumnya digunakan untuk membuat komik 
menurut Sekolah Komik Pipilaka (2011) yaitu kertas, pensil, penghapus,tinta bak 








Pada umumnya, Kertas yang dugunakan di Indonesia adalah HVS 80gr atau 
kertas HVS 100 gr, juga dapat menggunakan kertas khusus untuk komik yang 
sudah memiliki outline. 
2. Pensil 
Ada dua jenis pensil yang biasa dipakai, yaitu pensil bergagang kayu dan 
pensil mekanik. Selain itu ada pensil khusus berwarna biru yang biasa dipakai 
untuk membuat sketsa.  
3. Penghapus 
Semua jenis penghapus yang empuk dan tidak meninggalkan jejak hitam dapat 
digunakan untuk membuat komik.  
4. Tinta Bak 
Tinta Bak yang bagus digunakan untuk menggambar adalah tinta yang 
waterproof (tidak luntur).  
5. White Out 
Alat ini berfungsi untuk mengkoreksi apabila ada kesalahan pada penintaan 
atau untuk memberikan efek tertentu.  
Untuk melancarkan proses pembuatan komik secara manual, digital 
ataupun gabungan antara manual dan digital, ada berbagai macam alat yang 
digunakan, tetapi  tidak semua alat digunakan untuk membuat komik. Penggunaan 
alat tersebut disesuaikan dengan kenyamanan dan kebutuhan komikus itu sendiri. 
Menurut sekolah komik Pipilaka (2011), alat-alat yang biasa digunakan dalam 






Alat  ini harus dicelupkan dahulu kedalam tinta sebagai sumber tintanya. Garis 
yang dihasilkan bervariasi, dapat digunakan untuk menggambar detail maupun 
meraster.  
2. Brush Pen/Fude Pen 
Berbentuk seperti Technical pen tapi dengan mata pena berbentuk kuas, atau 
kuas dengan persediaan tinta layaknya technical pen. Berfungsi sama dengan 
kuas. 
3. Spidol 
Merupakan alat dengan garis yang fleksibel dan besar. Alat ini tidak 
direkomendasikan kecuali dengan tinta yang waterproof. 
4. Penggaris 
Penggaris yang umum dipakai adalah penggaris lurus, untuk semua garis lurus 
dan penggaris siku untuk memudahkan membuat panel komik.  
5. Technical pen 
Technical Pen adalah peninta dengan garis yang dihasilkan konstan, biasanya 
ukurannya ditentukan dengan nomor seperti 005,01,02,03 dst.  
6. Kuas 
Fungsi dari alat ini mulai dari membuat outline sampai memblok bagian besar 
dalam gambar. Garis yang dihasilkan ekspresif dan bervariasi, tetapi 
membutuhkan keahlian tersendiri dalam menggunakannya. 
7. Komputer 






Scanner berfungsi untuk memindahkan gambar ke komputer.  
9. Software Pengolah Gambar 
Pengolah gambar / komik sangat beragam, seperti adobe photoshop, Corel 
Draw, Adobe Ilustrator, dan sebagainya. 
10. Digitizer 
Alat ini semacam pena digital untuk meninta dan mewarnai dikomputer. 
11. Printer 
Merupakan alat untuk mencetak komik yang telah dibuat.  
4. Langkah Pembuatan Komik 
Masing-masing komikus memiliki langkah-langkah yang berbeda untuk 
membuat komik, tetapi secara garis besar, langkah-langkah pembuatan komik 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan tema 
Tema sebuah komik ditentukan oleh komikus sendiri, sesuai dengan 
keinginannya dan sesuai dengan target pembaca. 
2. Menentukan alur 
Sebelum komik dibuat, komikus membuat alur cerita sebagai dasar agar cerita 
tetap fokus sesuai dengan permasalahan yang diinginkan. 
3. Menentukan tokoh sesuai dengan tema 
Karakter tokoh diciptakan sesuai dengan cerita. Dalam hal ini direncanakan 






4. Menentukan skenario 
Langkah ini termasuk menyusun dialog dan merencanakan panel-panel cerita. 
5. Proses menggambar 
Proses menggambar dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu menggunakan 
peralatan manual, menggunakan peralatan digital dan kombinasi antara 
manual dengan digital. 
6. Proses pencetakan 
Setelah komik selesai digambar dan diberi efek sesuai dengan scenario, maka 
komik dicetak dan dilakukan penjilidan agar mudah untuk dibaca. 
5. Komik Sebagai Media dan Sumber Belajar 
Komik merupakan sebuah media yang dapat digunakan sebagai sumber 
belajar. Komik memiliki kekuatan gambar dan tulisan sehingga lebih mudah 
dimengerti oleh pembaca. selain bersifat menghibur, komik juga dapat 
dikembangkan sebagai media pemberdayaan masyarakat yang bisa digunakan 
sebagai sarana untuk mencerdaskan bangsa.  
“Komik pembelajaran adalah komik yang didisain secara khusus untuk 
membelajarkan baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik dengan cerita 
yang menarik dan ilustrasi yang mendukung tanpa meninggalkan unsur-unsur dari 
sebuah komik” (Agus : 2009). Komik digunakan untuk menjadi perantara dalam 
terjadinya pembelajaran yaitu sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke 





Pengidentifikasian target sangat penting bagi penyusunan komik 
pembelajaran. Identifikasi target berdasarkan usia menurut Arjuna (2011) 
diantaranya : 
1. Anak pra sekolah (3-5 Tahun), biasanya lebih menyukai komik dengan tokoh 
hewan (fable) dan tidak menyukai komik yang berunsur terror,  menyukai hal 
yang bercorak warna-warni dengan gaya bahasa yang tidak terelalu sulit. 
2. Anak pada usia sekolah (6-12 Tahun) lebih menyukai komik yang 
mengandung cerita petualangan, misteri dan ketegangan dan menyukai 
berbagai jenis warna dengan bahasa yang penuh motivasi. Di usia ini anak 
belum menguasai istilah-istilah bahasa yang sulit dan rumit. 
3. Pada usia remaja (15-20 Tahun), anak menyukai hal-hal yang berhubungan 
dengan roman dan percintaan, dengan pemilihan warna yang tidak terlalu 
mencolok karena mereka sudah mempunyai selera warna tersendiri. gaya 
bahasa yang digunakan  lebih kompleks karena berfungsi untuk menambah 
pengetahuan. 
4. Pembaca Dewasa (20-25 Tahun) cenderung  menyukai hal-hal yang 
berhubungan dengan humor,kejahatan dan masalah-masalah sosial, budaya, 
ekonomi dan politik yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dan cenderung 
sudah memiliki warna favorit sendiri serta dapat menggunakan gaya bahasa 
yang lebih kompleks. 
Unsur visual merupakan unsur penting dalam komik sebagai media 
pembelajaran yang tampak oleh indra penglihatan. Arjuna (2011) menyatakan 





keseimbangan, kesatuan, penekanan, dan layout. Unsur visual tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Huruf 
Huruf yang digunakan harus mudah dibaca dan jelas. Menurut Shally (2010), 
Tingkat keterbacaan huruf tergantung kepada tampilan bentuk/fisik, ukuran, 
serta penataan huruf dalam sebuah naskah. Penggunaan jenis huruf yang 
terlalu banyak akan mengganggu estetika rancangan, mengaburkan 
karakteristik, dan juga kesatuan rancangan. Sedapat mungkin minimalkan 
jumlah jenis huruf yang akan dipakai dengan cara memanfaatkan keluarga 
huruf yang tersedia. 
2. Bentuk dan Garis 
Gabungan bentuk dan garis dalam komik menjadi sebuah gambar. Gambar 
didalam komik dibuat sederhana dan jelas, tidak harus bersifat naturalis. 
Menurut Anonim (2012) ”Konsistensi penggambaran tokoh sangat penting 
dalam sebuah komik, hal ini tentu akan sangat berpengaruh pada rasa 
kesinambungan berbagai tampilan gambar tokoh tetap nampak, meskipun 
pada halaman –halaman yang berbeda dan pada posisi yang berbeda pula”. 
3. Keseimbangan 
Dalam penggunaan bentuk,garis, warna dan huruf harus disusun secara 
seimbang, sehingga kesan yang disampaikan dapat dterima dengan baik. 
4.  Kesatuan  
Kesatuan antara unsur yang satu dengan unsur yang lain harus diperhatikan. 





5.  Penekanan 
Dalam menyajikan pesan atau materi pembelajaran dalam bentuk komik, 
maka diperlukan adanya penekanan pada unsur-unsur pokok pesan yang akan 
disampaikan.  
6.  Layout (Susunan, tata letak) 
Unsur-unsur visual seperti gambar, kata-kata, bentuk simbol dan lainnya harus 
terlebih dahulu direncanakan bagaimana susunannya dalam medan visual yang 
akan disajikan sehingga dapat tersusun secara harmonis. 
Selain unsur visual, pemilihan komik sebagai media pembelajaran juga 
harus mempertimbangkan aspek kemudahan seperti yang diuraikan oleh Arief 
(2011:90) yaitu kemudahan didapat, keluwesan pemakaian (mudah dibawa 
kemana-mana), kesesuaiannya dengan sumber-sumber kondisi dan keterbatasan 
yang ada seperti tenaga, fasilitas, dana dan lain sebagainya. 
Sedangkan Menurut Rizca (2010), pesan pembelajaran yang disampaikan 
dalam komik pembelajaran  dapat dikatakan baik apabila memenuhi beberapa 
syarat, yaitu : 
1. Pesan pembelajaran harus meningkatkan motivasi pemelajar. 
Pemilihan isi dan gaya penyampaian pesan mempunyai tujuan 
memberikan motivasi kepada pemelajar. 
2. Isi dan gaya penyampaian pesan juga harus merangsang pemelajar 
memproses apa yang dipelajari serta memberikan rangsangan belajar 
baru. 
3. Pesan pembelajaran yang baik akan mengaktifkan pebelajar dalam 
memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong pembelajar 






Materi komik pembelajaran yang dibuat juga harus berkualitas. menurut 
Walker & Hess dalam Ashar (2011:175), kualitas isi dan tujuan serta kualitas 
instruksional materi pada media pembelajaran  dapat diuraikan sebagai berikut: 







g. Kesesuaian dengan situasi siswa 
2. Kualitas instruksional 
a. Memberikan kesempatan belajar 
b. Memberikan bantuan untuk belajar 
c. Kualitas memotivasi 
d. Fleksibilitas instruksionalnya 
e. Hubungan dengan program pembelajaran lainnya 
f. Kualitas social interaksi instruksionalnya 
g. Kualitas tes dan penilaiannya 
h. Dapat member dampak bagi siswa 
i. Dapat member dampak bagi guru dan pembelajarannya 
 
 
D. French Service 
1. Pengertian 
French Service atau Gueridon Service merupakan pelayanan yang bersifat 
resmi.  “Ciri –ciri pelayanan ini adalah dilaksanakan oleh dua orang pramusaji 
yang bertugas sebagai Chef de Rang (captain) dan Commis de Rang (waiter) serta 
menggunakan alat bantu, yakni gueridon atau meja/kereta dorong” ( Mukhtar, 
2004). Menurut Theta (2003) “Guéridon Service is service involving a chef who 
is assisted by a waiter. There must be complete liaison and teamwork between 
them and every member of the team”, sedangkan menurut Marsum WA, (2005 : 





suatu tipe pelayanan sifatnya formal atau resmi ... makanan disiapkan 
didapur, ditaruh diatas silver plate yang bagus dan menarik. Silver platter 
tadi ditaruh diatas alat pemanas atau rechaud yang disimpan diatas kereta 
special (queridon) kemudian didorong ke restoran dekat meja tamu oleh 
waiter.  
 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa French Service atau gueridon 
service adalah tipe pelayanan makanan yang bersifat resmi, menggunakan kereta 
dorong (gueridon)  dengan dua orang pramusaji yang melayani tamu. 
2. Peralatan yang Digunakan Dalam French Service 
Dalam system pelayanan French Service, peralatan yang digunakan sangat 
tergantung dengan menu yang dipesan oleh tamu. Peralatan utama yang harus ada 
adalah Gueridon/trolly/kereta dorong. Pada umumnya, sebuah restoran yang 
menggunakan system pelayanan French Service memiliki peralatan sebagai 
berikut. 
1. Cooking and serving Cutlery, seperti dinner fork, dinner knife, dessert fork, 
dessert knife, Carving knife, carving fork, dsb 
2. Cooking and serving equipment seperti Fuel, Lighter, Burner, Trolley, 
bowls,dinner plate, dessert plate,  dll. 
3. Linen seperti table cloth, molton, napkin, waiter cloth, dsb. 
3. Kelebihan dan Kekurangan French Service 
Setiap system pelayanan selalu meiliki kelebihan dan kekurangan dan 
sistem pelayanan French Service memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 
1. Memberi kesan lux kepada tamu, 
2. membuat tamu merasa seperti orang penting,   





Sedangkan kekurangannya adalah: 
1. mahal, 
2. membutuhkan banyak tenaga ahli, 
3. membutuhkan ruangan yang sesuai, 
4. mengurangi jumlah meja dan kursi yang bisa ditata didalam ruangan, 
5. terkadang pelayanannya menjadi sangat lambat. 
4. Prosedur Pelayanan French Service 
Prosedur pelayanan French Service tidak jauh berbeda dengan pelayanan 
American Service. Marsum WA (2005: 284) menyatakan bahwa semua makanan 
dihidangkan dari sebelah kanan tamu dengan tangan kanan, kecuali roti, mentega, 
salad, dan apa yang semestinya disebelah kiri tamu. French Service dilakukan 
oleh 2 orang tenaga ahli yang masing-masing memiliki tugas, yaitu : 
3. Captain (chef de rang) 
a. Memberi salam kepada tamu saat tamu masuk restoran 
b. Mengantar tamu duduk 
c. Member daftar minuman dan mengambil order minuman 
d. Member daftar makanan/menu mengambil order makanan 
e. Menghidangkan wine (anggur), memasak hidangan-hidangan special di 
muka meja tamu 
f. Mengucapkan terimakasih dan selamat malam waktu tamu meninggalkan 
restoran 
4. Commis de rang 





b. Mengambil makanan dari dapur 
c. Menyajikan makanan yang telah diracik chef de rang kehadapan tamu 
dan membantu chef de rang setiap saat. 
Langkah-langkah pelayanan French Service menurut Soekresno dan 
Pendit (1998) dalam Mukhtar (2005) yaitu : 
a. Menuangkan air es (pouring ice water) dari sebelah kanan tamu 
searah jarum jam 
b. Menyajikan bread and butter dari sebelah kiri tamu berlawanan arah 
jarum jam 
c. Memasak hidangan sesuai pesanan dihadapan tamu 
d. Menyajikan hidangan sesuai pesanan dari sebelah kanan tamu 
e. Membersihkan sisa-sisa makanan (crumbing down) dari sebelah kiri 
tamu 
f. Mengangkat piring kotor dari sebelah kanan tamu searah jarum jam 
g. Menyajikan tea or coffee dari sebelah kanan tamu searah jarum jam 
h. Mengangkat tea or coffee cup and saucer dari sebelah kanan tamu 
searah jarum jam. 
  
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Pengembangan media komik untuk pembelajaran siswa sudah pernah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Heryu Anasti mengambil judul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Geografi Berbentuk Komik untuk Siswa SMA dengan 
Materi Lingkungan Hidup dan Pembangunan Berkelanjutan” dalam skripsinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbentuk 
komik dengan materi lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan yang 
layak digunakan dalam pembelajaran geografi di SMA. Model pengembangan 
yang diterapkan adalah model Borg and Gall. Produk akhir media yang 





menunjukkan bahwa media pembelajaran berbentuk komik sangat layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran geografi.  
Arteriesta Kisworo Putri melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Komik Kimia Untuk SMA-MA Kelas XI 
Semester Gasal Dengan Materi Keseimbangan Kimia”. Tujuan penelitian 
pengembangan ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran komik kimia 
untuk SMA/MA kelas XI semester gasal dengan Materi Pokok Keseimbangan 
Kimia dan mengetahui kualitas media pembelajaran komik kimia yang 
dikembangkan.  
Model pengembangan yang digunakan adalah prosedural yang meliputi 
tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan, dan tahap 
penilaian.  Hasil penelitian pengembangan berupa media komik kimia materi 
keseimbangan kimia untuk SMA/MA kelas XI semester gasal. Berdasarkan hasil 
penelitian, skor akhir menurut guru yang diperoleh untuk Komik Kimia yang telah 
dikembangkan adalah 148 dari skor maksimal 190 dengan persentase keidealan 
72,37% dan mempunyai kualitas Baik (B), sedangkan menurut respon peserta 
didik adalah 115,67 dari skor maksimal 135 dengan persentase keidealan 82,1% 
dengan kualitas Sangat Baik (SB).  
Penelitian terbaru dilakukan oleh Dana Rizki Nur Adnan pada tahun 2011 
dengan judul skripsi Pengembangan Komik Pengukuran Dasar Untuk 
Meningkatkan Prestasi Siswa SMK Ma’arif Salam.  Tujuan dari penelitian yang 
dilakukan adalah : 1) mengetahui gambaran pembelajaran  pengukuran dasar di 





komik pengukuran dasar sebagai media pembelajaran siswa SMK Ma’arif Salam 
Jurusan Pemesinan, 3) mengetahui kelayakan komik pengukuran dasar sebagai 
media pembelajaran siswa SMK Ma’arif Salam Jurusan Pemesinan, 4) 
mengetahui efektifitas komik pengukuran dasar sebagai media pembelajaran 
dalam meningkatkan prestasi siswa SMK Ma’arif Salam Jurusan Pemesinan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan 
(Research and Development) dengan metode pengumpulan data melalui 1) 
wawancara, 2) observasi, 3) angket, 4) pretest-posttest dan Metode yang 
digunakan untuk menganalisis data adalah deskriptif dan komparatif (uji t). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) gambaran proses pembelajaran mata pelajaran 
pengukuran dasar di SMK Ma’arif Salam yaitu: metode yang digunakan guru 
dalam menyampaiakan materi dominan menggunakan ceramah, sesekali guru 
menggunakan model benda nyata, suasana kelas masih kurang kondusif, 
penyerapan materi siswa masih kurang sehingga prestasi siswa pada mata 
pelajaran pengukuran dasar rendah; 2) proses pengembangan komik pengukuran 
dasar melaui beberapa tahap yaitu: identifikasi masalah, perencanaan, 
pengembangan produk awal, validasi media dan materi, revisi, uji coba produk, 
revisi, uji coba pemakaian, revisi produk akhir, dan produk akhir, proses 
pembuatan komik meliputi, menentukan tema, menentukan skenario, 
menggambar, dan mencetak komik; 3) dari uji kelayakan didapat data kelayakan 
dari ahli media dengan persentase kelayakan sebesar 91.86% dengan kategori 
sangat layak, ahli materi sebesar 71.66% dengan kategori layak, pengguna media 





sebesar 78.35% dengan kategori layak; 4) hasil uji t didapat thitung > ttabel (400 > 
2,65) maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima sehingga terjadi perbedaan 
prestasi yang signifikan sebelum dan sesudah siswa diajar dengan komik 
pengukuran dasar, dari pernyataan di atas komik pengukuran dasar efektif untuk 
meningkatkan prestasi siswa SMK Ma’arif Salam. 
F. Kerangka Berfikir 
Agar penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 
maka disusunlah kerangka berpikir yang berkaitan dengan judul penelitian ini, 
yaitu  “Pengembangan Media Komik  French Service Sebagai Sumber Belajar 
Siswa Kelas XI  Jurusan Jasa  Boga SMK N 1 Kalasan”. 
Suatu proses pembelajaran akan berlangsung dengan efektif apabila 
informasi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh siswa.  
Oleh karena itu, dalam proses belajar-mengajar, dapat digunakan berbagai jenis 
media pembelajaran, begitu juga proses pembelajaran French Service di SMK N 1 
Kalasan. Sesuai dengan fasilitas dan karakteristik siswa SMK N 1 Kalasan, maka 
alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan adalah komik, sehingga 
dilakukanlah penelitian untuk mengembangkan komik French Service untuk 
siswa SMK N 1 Kalasan dan untuk mengetahui tingkat kelayakan komik. 




















 = variabel yang diteliti 
 = variabel yang tidak diteliti 
Gambar 4. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran French Service Di Jurusan Jasa Boga SMK N 1 
Kalasan 
Masalah: 
 Sumber belajar sedikit  
 Banyak istilah asing  
 Buku tanpa gambar  
 Tidak praktik  
 









a. Pengembangan Komik 
b. Kelayakan Komik 
Komik French Service yang layak untuk sumber belajar siswa 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode research and development (Penelitian 
dan Pengembangan).  “Research and development  adalah suatu proses atau 
langkah langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang sudah ada yang dapat dipertanggung jawabkan” (Nana, 2009 : 164). 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 10 bulan, yaitu mulai bulan September 
2011 sampai Juni 2012. Tempat penelitian pengembangan media komik adalah di 
Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana dan uji coba media komik di Jurusan 
Jasa Boga SMK N 1 Kalasan. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah  33 orang siswa kelas X Jurusan Jasa 
Boga SMK 1 Kalasan, sedangkan obyek penelitian adalah komik French service 
yang akan digunakan oleh siswa. 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini merupakan langkah-langkah yang ditempuh untuk 
mengembangkan suatu produk. Pengembangan komik French service melalui 
prosedur penelitian Research and Development yang dikemukakan oleh Borg and 
Gall (1989) dalam Nana (2009: 169) yang telah dimodifikasi oleh penulis sesuai 

















Gambar 5. Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Analisis kebutuhan 
Dalam penelitian ini, masalah yang ada adalah masih minimnya sumber 
belajar materi French service bagi siswa SMK N 1 Kalasan, sehingga kegiatan 
belajar masih kurang maksimal. Disisi lain, komik merupakan bacaan yang 
disukai remaja dan dapat dikembangkan menjadi komik pembelajaran, sehingga 




Pengembangan  produk 
Analisis kebutuhan  
Perencanaan  
Kelayakan  Produk 
Uji coba lapangan awal 
dan revisi 
Uji coba lapangan dan revisi  
Produk Akhir 





Setelah data-data terkumpul, maka dilakukan perencanaan pembuatan 
media komik sesuai dengan kebutuhan di sekolah. langkah-langkah yang 
dilakukan adalah: 
a. Merancang skenario (plot) komik sesuai dengan silabus yang telah 
ditetapkan 
b. Mengumpulkan sumber-sumber materi French service 
c. Membuat desain/sketsa produk 
3. Pengembangan produk 
Mengembangkan produk merupakan tahap pembuatan komik French 
service. langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
a. Melakukan scanning sketsa, dan menggambar produk secara digital 
b. Mencetak produk 
4. Penilaian kelayakan  produk dan revisi 
Penilaian kelayakan  produk  dilakukan dengan melakukan konsultasi ahli 
media dan ahli materi agar desain produk yang dikembangkan sesuai dengan hasil 
yang diharapkan. Setelah penilaian kelayakan selesai dilaksanakan, maka 
dilakukan revisi desain produk sesuai dengan saran dari ahli tersebut. 
5. Uji coba lapangan awal dan revisi produk 
Produk yang telah mengalami revisi, kemudian dibuat produk jadi lalu 
diuji cobakan dalam kelompok kecil. Borg & Gall dalam Heinich ( 1981:340)  
menyatakan bahwa untuk  uji coba lapangan awal, dilakukan terhadap 1-3 sekolah 




dengan 30-100 subjek, sehingga penggunaan responden untuk uji coba lapangan 
awal lebih kurang 1/5 dari jumlah responden untuk uji coba lapangan. Jumlah 
responden untuk uji coba lapangan dalam penelitian ini adalah 33 orang, sehingga 
jumlah responden untuk uji coba lapangan awal adalah 7 orang, tetapi peneliti 
menggunakan 10 orang dengan asumsi agar hasil uji coba kelompok kecil lebih 
representatif. Revisi produk dilakukan setelah mendapatkan hasil dan saran saat 
uji coba lapangan awal.  
6. Uji coba lapangan dan revisi produk 
Uji coba lapangan dilakukan pada 33 orang Siswa Kelas X SMK N 1 
Kalasan Jurusan Jasa Boga untuk mengetahui tingkat kelayakan komik French 
service yang dibuat, kemudian dilakukan revisi sesuai dengan hasil uji coba 
lapangan. 
7. Produk  akhir 
Produk yang sudah disempurnakan lagi sesuai dengan hasil saran saat 
penilaian kelayakan produk menjadi produk akhir yang siap dibuat sebanyak yang 
dibutuhkan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data. Dalam penelitian ini, ada beberapa instrumen yang digunakan yaitu lembar 
observasi, lembar wawancara yang dilakukan untuk melaksanakan analisis 
kebutuhan dan lembar penilaian kelayakan produk ditinjau dari sisi ahli media 
pembelajaran, ahli materi pembelajaran dan pengguna produk (siswa) yang 




instrumen yang digunakan untuk melakukan analisis kebutuhan dan instrumen 
untuk  uji kelayakan produk. 
1. Kisi-kisi instrumen observasi 
 Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati ketersediaan 
media pembelajaran di SMK N 1 kalasan, dan digunakan untuk melakukan 
analisis kebutuhan. Adapun kisi-kisi lembar observasi dapat dilihat dari tabel 
berikut ini. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi 
No. Media Pembelajaran Ada Tidak  Keterangan 
1.  Buku    
2.  Gambar/foto    
3.  Sketsa    
4.  Diagram    
5.  Chart    
6.  Grafik    
7.  Poster    
8.  Papan flannel    
9.  Papan bulletin    
10.  Papan tulis    
11.  Radio/cassette    
12.  OHP    
13.  LCD proyektor    
14.  Televisi    
15.  Komputer    
16.  Benda nyata (peralatan praktek)    
 
2. Kisi-kisi instrumen wawancara 
  Lembar wawancara digunakan oleh peneliti untuk melakukan analisis 
kebutuhan sebelum melaksanakan pengembangan media pembelajaran. Adapun 




1. Apakah di sekolah ini sudah memiliki media pembelajaran yang 
digunakan untuk proses KBM French service ? 
2. Apakah media tersebut mudah digunakan oleh siswa ? 
3. Apakah media tersebut mempermudah proses belajar mengajar dan 
memberikan fokus perhatian siswa? 
4. Apakah materi yang disajikan dalam media tersebut lengkap ? 
5. Apakah media tersaebut memudahkan pemahaman siswa? 
6. Apakah pada materi French service membutuhkan media lain ? 
7. Media yang seperti apa yang dibutuhkan? 
3. Instrumen Uji Kelayakan Untuk Ahli Media Pembelajaran 
Kisi-kisi instrumen yang digunakan oleh ahli media pembelajaran dapat 
disajikan pada tabel  berikut ini: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Media Pembelajaran 
No Aspek Indikator ∑ Butir 
1.  Keefektifan 
Desain dan 
kesederhanaan 
- Ukuran huruf 
- Bentuk huruf 
- Warna huruf 
- Kualitas gambar 
- Komposisi warna  
- Layout 








2.  Kemudahan  - Kemudahan penggunaan 




3.  Konsistensi - Konsistensi kata, istilah dan kalimat 
- Konsistensi bentuk dan ukuran huruf 




4.  Kemanfaatan - Mempermudah proses belajar 
mengajar 
- Memberikan fokus perhatian 
- Dapat digunakan sebagai acuan 






 Jumlah  20 
Sumber : Ashar (2011:178) dengan penyesuaian yang  





4. Instrumen Uji Kelayakan untuk Ahli Materi 
Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi baik dosen maupun guru dapat 
disajikan pada Tabel 3 dibawah ini. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Materi 





Kualitas materi - Ketepatan isi materi (Relevansi silabus) 
- Relevansi materi dengan tujuan  
- Ketepatan kompetensi 
- Kebenaran materi 
- Kelengkapan materi 
- Keruntutan materi 
- Tingkat kesulitan 
- Kedalaman materi  
- Kemudahan aplikasi 













- Bantuan dalam pembelajaran 
- Mempermudah pemahaman siswa 
- Memberikan fokus perhatian 
- Peningkatan pengetahuan 
- Mengacu pada kegiatan belajar mandiri 







 Jumlah  20 
Sumber : Walker& Hess dalam Ashar (2011:175) dengan beberapa 
penyesuaian yang dilakukan oleh penulis 
 
5. Instrumen untuk Siswa 
Kisi-kisi instrumen yang digunakan oleh siswa dapat dilihat pada tabel 
4 dibawah ini. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penggunaan Media Pembelajaran Oleh Siswa 
No. Aspek Indikator ∑ Butir 
1. Tampilan media  - Ukuran huruf 
- Bentuk huruf 
- Warna huruf 
- Kualitas gambar 
- Komposisi warna  
- Layout 








2. Kemudahan   - Kemudahan penggunaan 
- Kemudahan membawa dan penyimpanan 
1 
2 
3. Kemanfaatan  - Mempermudah belajar 





 Jumlah  17 




Instrumen yang telah tersusun, diuji  validitas dan reliabilitasnya. Menurut 
Suharsimi Arikunto, (2010:211) “Validitas instumen adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 
instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah”. 
Pengukuran validitas instrumen berupa angket yang digunakan oleh ahli 
media dan ahli materi dilakukan melalui penilaian para ahli (expert judgement), 
sedangkan angket yang digunakan oleh siswa dilakukan uji coba dan hasilnya 





Gambar 6. Rumus Korelasi Product moment 
Angket untuk siswa yang diujicobakan memiliki 17 butir pertanyaan. Hasil 
ujicoba  yang telah dihitung menggunakan software SPSS 17 for windows 
menunjukkan bahwa butir-butir instrumen penilaian  siswa memiliki validitas 
tinggi, kecuali butir no 3 dan no 7 yang memiliki validitas rendah (gugur), 
sehingga jumlah butir pertanyaan pada angket menjadi 15 butir. 
Selain validitas, instrumen yang telah disusun juga dihitung tingkat 
reliabilitasnya. “Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik” (Arikunto, 2010: 221). Dalam penelitian ini, 
pengukuran reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus alpha cronbarch, 
karena instrumen penelitian yang digunakan menggunakan skala likert. Rumus 











  2   
Gambar 7. Rumus alpha cronbarch 
Menurut Burhan, dkk (2009:354) “untuk instrumen yang berupa alat test 
atau angket yang dibuat oleh guru untuk keperluan pengajaran, indeks reliabilitas 
untuk jenis reliabilitas tersebut dinyatakan reliabel jika harga F yang diperoleh 
paling tidak mencapai 0.60”. Uji reliabilitas instrumen penelitian ini yang 
dihitung menggunakan software SPSS 17 for windows menunjukkan angka 0, 823 
yang berarti dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian.  
F. Metode Pengumpulan Data 
 Metode penelitian adalah langkah-langkah atau kegiatan yang digunakan 
untuk mangumpulkan data subyek dan obyek penelitian. Penelitian  dimulai dari 
analisis kebutuhan di lapangan sebagai langkah awal. Kegiatan ini menggunakan 
metode wawancara dengan instrumen lembar wawancara terstruktur dan metode 
observasi dengan instrumen lembar observasi. Wawancara dilakukan dengan 
Kepala jurusan Jasa Boga SMK N 1 Kalasan untuk mengetahui hambatan 
pembelajaran yang selama ini ada.  
Langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil wawancara dan observasi 
serta merencanakan produk awal. Setelah produk awal dibuat, maka langkah 
berikutnya adalah pembuatan instrumen kelayakan produk dan melakukan 
penilaian kelayakan produk. Penilaian kelayakan dilakukan oleh ahli media 
pembelajaran dan ahli materi. Produk kemudian direvisi sesuai dengan saran para 




pengguna produk.  Secara ringkas, metode penelitian yang dilakukan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 5. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen yang Digunakan 
No. Metode Pengumpulan Data Instrumen Penelitian 
1. Observasi Lembar observasi 
2. Wawancara  Lembar wawancara 
3. Angket Angket kelayakan produk (ahli 
media, ahli materi dan siswa) 
 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengembangan media 
komik French service adalah metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2007:29),  
analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum. 
Analisis kelayakan komik French service menggunakan analisis deskriptif 
yang dipaparkan oleh  Sugiyono (2007:176) yaitu dengan  menentukan skor ideal, 
yaitu skor yang ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap responden pada setiap 
pernyataan menjawab dengan skor tertinggi. Selanjutnya untuk menjawab 
rumusan masalah, dapat dilakukan dengan cara membagi jumlah skor hasil 
penelitian dengan skor ideal. Analisis tersebut dapat digambarkan dengan rumus 
sebagai berikut : 








 Setelah penyajian dalam bentuk persentase, langkah selanjutnya 
mendeskriptifkan dan mengambil kesimpulan tentang masing-masing indikator 
dalam media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan ktiteria yang telah 
ditentukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
Tabel 6. Kriteria Penilaian Kelayakan Komik French service 
Persentase pencapaian Skala nilai Interpretasi 
76  - 100 % 4 Sangat Layak 
56  -  75 % 3 Layak 
40  -  55 % 2 Cukup 
0  - 39 % 1 Kurang Layak 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pengembangan Komik French Service 
Pengembangan komik French Service melalui beberapa tahapan yang 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Analisis kebutuhan 
SMK Negeri 1 Kalasan merupakan SMK yang memiliki 7 kompetensi 
keahlian, salah satunya adalah Kompetensi Keahlian Jasa Boga. Jasa Boga 
merupakan jurusan yang terhitung baru di sekolah ini, dengan jumlah kelas 
sebanyak 1 kelas.  Ada 9 standar kompetensi yang diajarkan di jurusan Jasa Boga 
yaitu Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi, 
Melakukan Komunikasi Dalam Pelayanan Jasa, Melakukan Persiapan 
Pengolahan, Mengolah Makanan Kontinental, Melayani Makan dan Minum, 
Melakukan Perencanaan Hidangan Harian Untuk Meningkatkan Kesehatan, 
Melakukan Pengolahan Makanan Untuk Kesempatan Khusus Serta Melakukan 
Pengelolaan Usaha Jasa Boga. 
Melayani makan dan minum merupakan salah satu kompetensi kejuruan 
yang diajarkan kepada siswa jurusan boga sebagai mata pelajaran tersendiri 
dengan pembelajaran teori dan praktek.  Materi yang diajarkan meliputi ruang 
lingkup pelayanan makanan dan minuman, peralatan, menyediakan layanan 
makanan dan minuman, room service, serta membuat minuman non alkohol.  
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Materi menyediakan layanan makan dan minum yang diajarkan kepada 
siswa meliputi American service, English service, Russian service, French 
Service, Banquet Service  serta Buffet service. Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang dilakukan, media pembelajaran yang ada adalah buku, gambar, 
papan tulis, LCD proyektor, komputer dan peralatan praktek. proses pembelajaran 
teori melayani makan dan minum di jurusan jasa Boga menggunakan ruang kelas 
dengan fasilitas LCD proyektor, papan tulis serta peralatan pelengkap lain seperti 
spidol dan penghapus, sedangkan untuk pelajaran praktek, siswa meminjam 
ruangan restoran di Edotel milik jurusan akomodasi perhotelan. 
Pelajaran yang dapat dilakukan secara  teori dan praktek adalah American 
service sedangkan macam pelayanan lain hanya sebatas teori dan kegiatan praktek 
tidak dapat dilaksanakan karena terbatasnya peralatan yang ada. Dalam 
pembelajaran French Service, siswa jurusan Jasa Boga merasa masih kurang 
memahami alur pelayanan yang diajarkan, terutama materi sistem pelayanan yang 
diberikan secara teori saja. Selain itu, banyaknya penggunaan istilah asing juga 
menambah kesulitan siswa. Media pembelajaran berupa buku teks tanpa gambar 
alur pelayanan french service sehingga siswa kurang paham. Oleh karena itu, 
dibutuhkan suatu media pembelajaran yang memberi gambaran jelas tentang 
French Service dan dapat digunakan oleh siswa sesuai dengan karakteristik 
mereka. Melalui beberapa pertimbangan, salah satu media yang dapat digunakan 





b. Perencanaan pengembangan produk 
Setelah masalah teridentifikasi dan ditemukannya ide untuk membuat 
komik French Service, langkah selanjutnya adalah merencanakan pengembangan 
produk dengan membuat rancangan produk. Langkah-langkah tersebut antara lain:  
1. Mengumpulkan sumber-sumber materi French Service 
Sebagai sumber utama penyusunan komik French Service adalah silabus 
Jurusan Jasa Boga SMK N 1 Kalasan, sedangkan materi didapat dari buku 
maupun sumber dari internet. Adapun sumber tersebut antara lain : 
a. Buku  
 
Tabel 7. Sumber Buku Penyusunan Komik French Service 
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b. Internet  
Tabel 8. Sumber Internet Penyusunan Komik French Service 
No Judul artikel Pengarang Tahun Alamat web 
Tgl. 
akses 






























































2. Merancang synopsis cerita dan scenario (plot) komik  
Setelah materi terkumpul, langkah selanjutnya adalah pembuatan sinopsis 
cerita yang disesuaikan dengan silabus yang ada, sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Kemudian dirancanglah scenario berserta dialog 
dan rancangan situasi yang akan digambarkan kedalam komik. Skenario atau jalan 
cerita dibuat untuk menentukan materi dan alur  komik yang akan dibuat. Dengan 





3. Membuat desain/sketsa produk 
Dalam pembuatan sketsa, layout dan komposisi gambar serta balon kata 
dipertimbangkan dengan seksama agar tersusun secara rapi dan tidak 
membingungkan.  
 
Gambar 9. Proses Pembuatan Sketsa Komik French Service 
Sketsa gambar dibuat dan dikembangkan sesuai dengan karakter pembaca, 
digambar secara manual menggunakan kertas HVS ukuran B5 dan pensil.2B. 
Sketsa produk dibuat berdasarkan scenario dan materi yang telah ditetapkan. 
Berikut merupakan materi yang disusun dalam skenario komik French Service: 
a. Bab 0 
Bab ini merupakan bagian pengantar komik French Service, yang 
meliputi :  standar kompetensi dan kompetensi dasar, tujuan, tes 
kemampuan, glossarium, daftar isi, serta petunjuk penggunaan bagi guru 
dan siswa. 
b. Bab 1 
Pada bab ini berisi tentang pengertian French Service serta kelebihan dan 




c. Bab 2 
Pada bab ini dijelaskan klasifikasi peralatan yang digunakan dalam 
French Service, meliputi peralatan utama yang digunakan, equipment, 
utensils, cutleries serta linen. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan 
secara sekilas tentang table setting. 
d. Bab 3 
Bab 3 berisi tentang hal-hal yang harus diperhatikan dalam French 
Service serta langkah-langkah pelayanan French Service, mulai dari 
greeting the guest sampai dengan farewell the guest. 
e. Bab 4 
Merupakan bagian terakhir dari komik French Service. Pada bab ini, 
materi yang disajikan adalah kunci jawaban dari pertanyaan- pertanyaan 
yang diajukan di bab sebelumnya. 
c. Pengembangan produk 
Pengembangan komik French Service melalui dua tahap yaitu proses 
pembuatan komik (proses menggambar) dan proses pencetakan. Masing-masing 
proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Proses pembuatan komik  
Seluruh sketsa yang telah dibuat kemudian discan menggunakan scanner 




Gambar 10. Hasil Sketsa Setelah Dilakukan Scanning 
Hasil scanning berupa file dengan format jpg diimport ke software manga 
studio EX4. 
 
Gambar 11. Sketsa Digital yang Telah Diimport di Program  
Manga Studio X4 
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Langkah berikutnya adalah penintaan menggunakan tools draw dengan 
tinta warna hitam. Penintaan dilakukan diatas layer yang berbeda dari gambar 
sketsa, dan dilakukan diseluruh bagian komik. 
 
Gambar 12. Proses Penintaan 
Setelah penintan selesai, gambar sketsa disembunyikan dan dilakukan 
pemberian tone. Tone digunakan untuk meberikan corak pada baju, efek lantai, 
background dan menguatkan suatu situasi.  
 
Gambar 13. Proses Pemberian Tone 
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Langkah terakhir sebelum komik dicetak adalah pemberian balon kata. 
Didalam balon kata, tertulis percakapan tokoh atau keterangan yang diperlukan 
untuk menjelaskan materi.  
 
Gambar 14. Pemberian Balon Kata 
Setelah selesai, gambar di review untuk melihat jika ada kesalahan 
penulisan atau ukuran huruf yang kurang sesuai. Ditahap ini, gambar sketsa yang 
disembunyikan dihapus sehingga komik terlihat bersih. 
2. Proses pencetakan komik French Service 
Komik yang telah tersusun dicetak menggunakan printer dan dijilid 
menggunakan kertas HVS 70 gsm  ukuran B6 (11 x 17 cm). warna yang 
digunakan cover komik adalah berwarna, sedangkan bagian isi menggunakan 
warna hitam putih (grayscale). Jenis huruf yang digunakan adalah Tahoma ukuran 
12-14 point, tergantung keserasian layout dan kejelasan materi yang diinginkan, 
sedangkan untuk judul, huruf yang digunakan adalah SimSun dan Tahoma, 




Gambar 15. Komik yang Telah Dicetak 
2. Penilaian kelayakan  Produk  
Penilaian kelayakan produk digunakan untuk menilai kelayakan komik 
French Service untuk digunakan dalam proses pembelajaran di Jurusan Jasa Boga 
SMK N 1 kalasan. Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam proses penilaian 
kelayakan produk. Langkah-langkah terbebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Validasi  ahli media dan ahli materi (expert judgement) 
Validasi ahli media dan materi dilakukan  agar desain produk yang 
dikembangkan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Dalam penelitian ini, komik 
French Service yang telah dibuat dikonsultasikan kepada 1 orang ahli media dan 2 
orang ahli materi. Dari hasil pengumpulan data dengan angket maka diperoleh 





1. Validasi Ahli Media 
Validasi media dilakukan oleh dosen media Pendididkan Teknik Mesin 
UNY yaitu Bpk. Apri Nuryanto, M.T. Berikut data dari ahli media : 
Tabel 9. Hasil Validasi Ahli Media 
 
Aspek  dalam komik yang memiliki penilaian tertinggi adalah aspek 
kemudahan dan kemanfaatan dengan persentase sebesar 87%. Dengan rerata 
persentase kelayakan mencapai 86 %, maka media komik menurut ahli media 
dinyatakan sangat layak digunakan untuk media pembelajaran dengan revisi 
sesuai saran. Adapun saran dari ahli media pembelajaran untuk memperbaiki 
komik French Service yaitu : 
a. Ukuran teks diperbesar 
b. Pemilihan warna dikontraskan 
c. Pemilihan aksesoris diseragamkan 
d. Penomoran diurutkan 
e. Materi pada bab 3 dibuat dialog 
2. Validasi Ahli Materi 
Validasi media dilakukan oleh 2 validator yaitu dosen Pendidikan Teknik 
Boga UNY dan Kepala Jurusan Jasa Boga SMK N 1 Kalasan. Berikut ini 








1 Keefektifan desain 3,4 4 85 Sangat Layak 
2 Kemudahan  3,5 4 87 Sangat Layak 
3 Konsistensi 3,4 4 85 Sangat Layak 
4 Kemanfaatan  3,5 4 87 Sangat Layak 
 Rata-rata  3,45 4 86 Sangat Layak 
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Tabel 10. Hasil Validasi Ahli Materi 
 
Dua validator memberikan nilai yang sama untuk aspek materi. Dengan 
membandingkan nilai rata-rata hasil observasi dengan tabel skala presentasi maka 
media komik menurut ahli materi dinyatakan layak digunakan untuk media 
pembelajaran. Adapun saran dari ahli materi pembelajaran untuk memperbaiki 
komik French Service yaitu : 
a. Istilah asing disajikan dengan huruf miring (italic) 
b. Silabus dan Komik  French Service disesuaikan 
b. Uji coba lapangan awal dan revisi produk 
Produk yang telah mengalami revisi, kemudian dibuat produk jadi lalu 
diuji cobakan dalam kelompok kecil (10 orang siswa).  Hasil dari uji coba yang 
dilakukan oleh siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
 
Aspek  dalam komik yang memiliki penilaian tertinggi adalah aspek 
kemudahan dengan persentase sebesar 91%. Dengan rerata persentase kelayakan 











1 2 1 2 




3 3 4 75 75 75 Layak 








1 Media  3,3 4 83 Sangat Layak 
2 Kemudahan  3,6 4 91 Sangat Layak 
3 Kemanfaatan  3,4 4 86 Sangat Layak 
 Rata-rata  3,5 4 86 Sangat Layak 
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lapangan (penilaian kelayakan produk). Adapun saran dari ujicoba lapangan awal 
yaitu untuk memperbesar ukuran teks.  
c. Uji coba lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan pada 33 orang Siswa kelas X SMK N 1 
Kalasan Jurusan Jasa Boga.  Dari uji kelayakan oleh siswa maka diperoleh data 
sebagai berikut : 
Tabel 12. Hasil Uji Kelayakan Pengguna Media oleh Siswa 
 
Berdasarkan penilaian siswa, aspek  dalam komik yang memiliki penilaian 
tertinggi adalah aspek kemudahan dengan persentase sebesar 86 %. Dengan 
membandingkan nilai rata-rata hasil observasi dengan skor yang diharapkan, 
maka media komik menurut siswa sebagai pengguna media dinyatakan sangat 
layak digunakan untuk media pembelajaran. 
d. Penyempurnaan produk  akhir 
Produk yang sudah di ujikan dilapangan dan mendapatkan predikat sangat 
layak kemudian disempurnakan lagi sesuai dengan saran siswa sehingga menjadi 
produk akhir yang siap dibuat sebanyak yang dibutuhkan. Penyempurnaan produk 
akhir dilakukan dengan memperbesar lagi huruf yang kurang besar dan 









 (%) Kategori 
1 Aspek media 3,1 4 77 Sangat layak 
2 Aspek kemudahan 3,4 4 86 Sangat layak 
3 Aspek kemanfaaatan 3,3 4 82 Sangat layak 




1. Pengembangan Komik French Service 
Adanya ide pengembangan komik French Service bermula dari adanya 
suatu masalah di SMK N 1 Kalasan. Analisis kebutuhan yang dilakukan 
menunjukkan bahwa pada pembelajaran Melayani Makan dan Minum dibutuhkan  
suatu media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa SMK dan 
memberi gambaran jelas tentang materi French Service. Melihat kebutuhan siswa 
tersebut, maka salah satu media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa SMK adalah komik karena siswa SMK termasuk dalam kategori remaja. 
Hal ini ddidukung oleh pendapat Dana (2011: 2) yang menyatakan bahwa komik 
digemari remaja dan dapat dibaca di mana saja.  
Proses pengembangan French Service diawali dengan mengumpulkan 
sumber-sumber materi French Service  dari berbagai sumber, yaitu buku maupun 
internet. Penggunaan kedua sumber tersebut ditujukan agar materi yang disajikan 
dalam komik French Service lengkap serta berdasarkan sumber yang terpercaya.   
Setelah sumber bacaan terkumpul, langkah selanjutnya adalah merancang 
synopsis cerita dan scenario (plot) komik sesuai dengan silabus. Cerita dalam 
komik French Service tersebut dibuat dengan situasi belajar mengajar dikelas, 
dengan keaktifan murid dan guru disertai beberapa adegan lucu sehingga saat 
membaca komik tersebut, siswa tidak bosan. Materi  yang disusun dalam skenario 
komik French Service terdiri dari 4 bab  dan ada spesifikasi yang dibahas tiap bab 
sehingga siswa dapat memahami materi satu-persatu. 
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Produk komik dibuat dengan teknik hybrid. Teknik hybrid yaitu perpaduan 
antara teknik manual dan digital. Teknik manual digunakaan saat membuat sketsa, 
dan teknik digital digunakan untuk menyelesaikan gambar jadi. Teknik hybrid 
digunakan oleh peneliti karena dirasa mudah dan cocok dengan karakter peneliti. 
Dengan teknik hybrid tersebut, proses pembuatan komik French Service melewati 
beberapa langkah. Langkah  pertama pembuatan produk adalah membuat sketsa. 
Dalam pembuatan sketsa, layout dan komposisi gambar serta balon kata 
dipertimbangkan dengan seksama agar tersusun secara rapi dan tidak 
membingungkan.  
Pembuatan sketsa dilakukan secara manual menggunakan kertas HVS 
ukuran B5 dan pensil 2B. ukuran kertas sketsa dibuat 2 x lebih besar daripada 
ukuran komik setelah proses pencetakan, hal ini bertujuan agar gambar komik 
memiliki hasil yang maksimal  dan menghindari kerusakan gambar (gambar 
pecah). Kelemahan proses ini adalah karena pencetakannya dibuat lebih kecil dari 
ukuran gambar sebenarnya, maka ukuran huruf komik setelah proses pencetakan 
juga menjadi lebih kecil, sehingga validator dan responden memberikan saran 
untuk memperbesar lagi huruf yang digunakan.  
Saat menggambar, pensil kayu  digunakan untuk membuat garis tepi dan 
garis-garis yang agak tebal, sedangkan pensil mekanik digunakan untuk membuat 
gambar yang detail dan berukuran kecil. Pensil 2B digunakan agar gambar yang 
dihasilkan saat scanning menjadi jelas. Seluruh sketsa yang telah dibuat discan 
menggunakan scanner  dengan hasil scanning berupa file dengan format jpg. File 
tersebut  diimport ke software manga studio EX4 dan dilakukan penintaan digital 
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menggunakan tools draw dengan jenis pena maru pen, kabura pen dan g-pen 
warna hitam. Penintaan dilakukan diatas layer yang berbeda dari gambar sketsa 
dengan tujuan jika gambar sketsa sudah tidak terpakai, bisa langsung dihilangkan. 
Untuk gambar-gambar benda yang harus ditnjukkan secara jelas kepada pembaca, 
peneliti tidak menggambarnya dengan tangan, tetapi mengimport gambar/foto 
yang berformat jpg dan bersumber dari internet. 
Langkah pembuatan komik berikutnya adalah pemberian tone yang 
dilakukan saat penintaan sudah selesai. Penggunaan tone yang bervariasi 
menghindarkan komik dari kesan monoton, dan tone yang tepat dapat menguatkan 
karakter atau situasi yang ada dan memberikan rangsangan emosional kepada 
pembaca, seperti yang telah disampaikan oleh McCloud (2001 :125) bahwa 
“gambar dapat membangkitkan rangsangan emosional pembaca…”. Setelah 
pemberian tone selesai, langkah berikutnya adalah pemberian balon kata. Dalam 
komik French Service yang dibuat ini, balon kata berbentuk bulat, oval, persegi, 
atau abstrak. Masing-masing balon kata menunjukkan suatu ciri khas dari 
penjelasan materi. 
Komik yang telah selesai dibuat, dan direview secara digital, dicetak 
menggunakan printer dan dijilid menggunakan kertas HVS 70 gsm  ukuran B6 (11 
x 17 cm). Ukuran B6 dipilih karena ukuran kertas ini tergolong kecil dan sama 
dengan ukuran kertas komik yang banyak beredar di Indonesia. Dengan ukuran 
tersebut, siswa dapat membawa dan menyimpan komik French Service dengan 
mudah, sehingga siswa dapat membaca komik tersebut dimana saja. 
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Warna yang digunakan cover komik adalah berwarna-warni, sedangkan 
bagian isi menggunakan warna hitam putih (grayscale). Cover dibuat dengan 
kertas ivory dan dicetak berwarna untuk menimbulkan ketertarikan siswa terhadap 
komik French Service. Selain itu, ketebalan kertas cover dapat lebih melindungi 
isi/materi komik. Disisi lain, bagian isi komik dibuat berwarna hitam putih dengan 
beberapa pertimbangan. Pertama, dengan warna hitam putih, biaya cetak komik 
menjadi lebih murah dan terjangkau oleh siswa SMK N 1 Kalasan, mengingat 
sebagian anak jurusan Boga SMK N 1 Kalasan merupakan siswa yang tidak 
mampu. Kedua, sesuai dengan pendapat  Arjuna (2011) bahwa anak remaja sudah 
memiliki warna favorit tersendiri.  Jika komik dibuat berwarna, dan ternyata 
warna komik tersebut tidak disukai oleh beberapa siswa, siswa tersebut menjadi 
malas untuk membaca. 
Jenis huruf yang digunakan untuk penyajian materi adalah Tahoma. 
sedangkan untuk judul, huruf yang digunakan adalah SimSun dan Tahoma.  
SimSun merupakan huruf serif (memiliki ekor) yang digunakan untuk menuliskan 
judul French Service. Pemilihan jenis huruf serif didukung oleh pendapat Anonim 
(2010) yang mengatakan bahwa font serif dipercaya lebih mudah dibaca, diingat, 
dan mudah diserap oleh otak. Selain itu, huruf ini terkesan klasik, sesuai dengan 
sistem pelayanan French Service yang mewah. Huruf Tahoma merupakan jenis 
huruf san serif (tanpa ekor) yang dipilih karena jenis huruf ini terkesan santai dan 
jelas bentuknya sehingga mudah untuk dibaca. Bradley Hand ITC digunakan 
untuk menuliskan nama penyusun komik yang merupakan jenis huruf yang mirip 
dengan goresan tangan, dan pemilihan jenis huruf ini bertujuan untuk memberikan 
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kesan sederhana dan bersahabat. Ukuran huruf yang digunakan 12-14 point, 
tergantung keserasian layout dan fungsi huruf itu sendiri. Huruf yang agak besar 
digunakan untuk menjelaskan bagian-bagian materi, sedangkan huruf yang lebih 
kecil berfungsi sebagai penguat. 
2. Penilaian Kelayakan Produk 
Penilaian kelayakan produk dilakukan dengan beberapa tahap, agar produk 
yang dihasilkan dapat sesuai dengan karakteristik siswa. Tahap pertama penilaian 
kelayakan produk adalah validasi  ahli media dan ahli materi (expert judgement). 
Validasi ahli media dilakukan oleh 1 orang ahli media. Menurut ahli media 
tersebut, aspek  dalam komik yang memiliki penilaian tertinggi adalah aspek 
kemudahan dan kemanfaatan dengan persentase sebesar 87%. Aspek konsistensi 
dan keefektifitasan disain mendapatkan skor 85% dan dengan rerata persentase 
kelayakan mencapai 86 %, maka menurut ahli media, komk tersebut termasuk 
dalam kategori sangat layak. Revisi  komik French Service sesuai saran ahli 
media yaitu  ukuran teks diperbesar, pemilihan warna dikontraskan karena adanya 
beberapa gambar yang warnanya kurang kontras sehingga tidak jelas, pemilihan 
aksesoris diseragamkan dimana ada beberapa gambar yang seharusnya 
menggunakan motif pakaian yang sama, tetapi ternyata berbeda antara bab satu 
dengan bab lain. Selain itu  penomoran diurutkan, serta materi pada bab 3 dibuat 
dialog. 
Selain validasi ahli media, dilakukan juga validasi oleh ahli materi. Dari 2 
validator, hasilnya adalah dari aspek kualitas materi dan kemanfaatan materi 
mendapatkan skor 75% dari skor yang diharapkan dengan kategori layak. Saran 
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yang diberikan dari ahli materi pembelajaran yaitu istilah asing disajikan dengan 
huruf miring (italic) dan silabus yang digunakan untuk menyusun komik French 
Service disesuaikan. 
Produk yang telah mengalami revisi sesuai saran ahli media dan materi 
kemudian dibuat produk jadi lalu diuji coba lapangan awal dengan responden 
sejumlah 10 orang siswa.  Hasil dari uji coba yang dilakukan menunjukkan bahwa 
dari aspek media, komik mendaparkan skor 83%, aspek kemudahan sebanyak 
91% dan kemanfaatan sebanyak 86% dengan kategori sangat layak. Uji coba 
lapangan yang dilakukan pada 33 orang Siswa SMK N 1 Kalasan Jurusan Jasa 
Boga diperoleh skor 77% untuk aspek media, 86% untuk aspek kemudahan dan 
82% untuk aspek kemanfaatan. Secara  keseluruhan, rerata tingkat kelayakan 
komik French Service adalah 81,6% dengan kriteria sangat layak. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arteriesta K.P yang mengembangkan 
komik dengan materi keseimbangan kimia untuk SMA-MA. Penelitian yang 
dilakukan oleh Arterista menunjuukan bahwa komiknya  mendapatkan persentase 
keidealan 82,1% dengan kualitas Sangat Baik (SB). Komik French Service juga 
mendapatkan skor lebih baik dibandingkan dengan komik pengukuran dasar yang 
dikembangkan oleh Dana Rizki N.A pada tahun 2011 yang mendapatkan skor 
kelayakan sebesar 78.35% dengan kategori layak. 
Dari uji kelayakan yang dilakukan, menurut ahli media dan siswa saat uji 
coba kelompok kecil maupun ujicoba lapangan, aspek yang paling tinggi nilainya 
adalah aspek kemudahan.  Hal ini berarti siswa sebagai pengguna komik 
menganggap komik French Service mudah dibawa dan digunakan, sesuai dengan 
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bentuknya yang kecil dan tidak terlalu tebal, sehingga komik dapat dibaca dimana 
saja. Aspek kemanfaatan menduduki peringkat kedua, yang berarti siswa 
merasakan manfaat menggunakan media komik French Service untuk belajar, 
sedangkan dari aspek media sendiri mendapatkan skor yang paling rendah. Hal ini 
disebabkan karena menurut siswa, walaupun secara keseluruhan komik yang 
dibuat sudah bagus, tetapi masih ada gambar yang kasar dan kurang rapi.  Oleh 
karena itu, walaupun komik French Service sudah termasuk dalam kategori sangat 
layak, untuk kedepannya diharapkan komik tersebut dapat dikembangkan lagi. 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengembangan Komik French Service dilakukan melalui beberapa 
tahapan yaitu a) analisis kebutuhan, b) perencanaan pengembangan produk 
yang terdiri dari  pengumpulan materi French Service, perancangan 
synopsis cerita dan scenario komik, dan pembuatan desain/sketsa produk, 
c) pengembangan produk yang terdiri dari proses pembuatan komik dan 
proses pencetakan komik French Service, d) penilaian kelayakan produk 
oleh ahli media dan ahli materi, e) ujicoba lapangan awal, f) uji coba 
lapangan dan g) penyempurnaan produk akhir. 
2. Hasil penilaian kelayakan produk oleh ahli media menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan, tingkat kelayakan komik French Service adalah 86% 
dan termasuk kategori sangat layak, sedangkan menurut ahli materi, 
tingkat kelayakan komik French Service adalah 75% atau termasuk 
kategori layak. Ujicoba lapangan awal menunjukkan tingkat kelayakan 
komik French Service adalah 86% yang termasuk kategori sangat layak 
dan uji coba lapangan menunjukkan tingkat kelayakan komik French 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran untuk 
mengembangkan media komik pembelajaran, yaitu: 
1. Sebaiknya proses menggambar komik bekerja sama dengan ahli gambar 
agar produk lebih sempurna. 
2. Agar lebih menarik perhatian, pemilihan warna komik sebaiknya 
disesuaikan dengan golongan umur siswa. 
3. Komik  bisa dikembangkan lagi untuk materi atau mata pelajaran lain 
seperti pengolahan makanan kontinental atau gizi, sehingga materi yang 
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Pedoman Observasi Media Pembelajaran 
Pada Pembelajaran French Service
















16. Benda  nyata  (peralatan
praktek)
Pedoman Wawancara Media Pembelajaran 
Pada Pembelajaran French Service
1. Apakah di sekolah ini sudah memiliki media pembelajaran yang digunakan
untuk proses KBM French Service ?
2. Apakah media tersebut mudah digunakan oleh siswa ?
3. Apakah media tersebut mempermudah proses belajar mengajar dan
memberikan focus perhatian siswa?
4. Apakah materi yang disajikan dalam media tersebut lengkap ?
5. Apakah media tersaebut memudahkan pemahaman siswa?
6. Apakah pada materi French service membutuhkan media lain ?
7. Media yang seperti apa yang dibutuhkan?
LEMBAR OBSERVASI MEDIA PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMK N 1 Kalasan
Jurusan : Jasa Boga
KD : Melayani Makan dan MInum




2. Buku v 1. Judul  :  Restoran  dan segala
permasalahannya
Karangan : Marsum. WA









23. Papan flannel v
24. Papan bulletin v
25. Papan tulis v
26. Radio/cassette v
27. OHP v
28. LCD proyektor v
29. Televisi v
30. Komputer v
31. Benda  nyata
(peralatan praktek)
v Peralatan  belum  cukup
memadai




Hari/ tanggal : Sabtu, 15 desember 2011
Lokasi : SMK N 1 Kalasan
Responden : Siti Uswatun Khasanah, S.Pd
Hasil wawancara:
Saya : Selamat siang bu, apa anda ada waktu sebentar ?
Responden : Ya, ada apa ya ?
Saya : Begini  bu,  setelah  saya  melihat  proses   belajar  mengajar  disini
saya melihat bahwa kegiatan KBM Melayani Makan dan Minum
masih kurang maksimal, 
Responden : Benar, lha gimana mbak ? memang untuk sumber belajar siswa
KD melayani makan dan minum masih sangat kurang, terutama
 kalau materi rusian service sama french service.
Saya : Apakah di sekolah ini sudah memiliki media pembelajaran yang
digunakan untuk proses KBM French Service ?
Responden : Sudah.  Saya  menggunakan  buku  restoran  (Marsum  WA.
Restoran  dan  segala  permasalahannya),  dan  memanfaatkan
papan  tulis,  soalnya  kalau  pakai  LCD  kan  harus  gentian,  jadi
tidak selalu bisa menggunakan LCD.
Saya : Apakah media tersebut mudah digunakan oleh siswa ?
Responden : Mudah,  tetapi  siswa  tidak  punya  buku  ini  sendiri-sendiri,  jadi
materi saya sampaikan kemudian siswa mencatat sendiri.
Saya : Apakah media tersebut mempermudah proses belajar mengajar
dan memberikan focus perhatian siswa?
Responden : Ya sedikit memudahkan, siswa focus saat saya terangkan.
Saya : Apakah materi yang disajikan dalam media tersebut lengkap ?
Responden : Kurang lengkap karena hanya garis besarnya saja
Saya : Apakah pada materi French service membutuhkan media lain ?
Responden : iya
Saya : Media yang seperti apa yang dibutuhkan?
Responden : Benda nyata untuk melakukan praktek, tapi itu kan mahal sekali
dan  membutuhkan  ruangan  yang  luas.  Kalau  benda  nyatanya
tidak  ada  ya  paling  tidak  ada  media  yang  bisa  menunjukkan
kepada siswa secara jelas,”ini lho yang dimaksud dengan French
service”….
Saya : Oh,  begitu…Kalau  diijinkan,  saya  berencana  untuk  membuat
media pembelajaran untuk KBM di jurusan ini, di materi French
service. Menurut ibu bagaimana?
Responden : Wah,  itu  sangat  membantu  sekali  kalau  bisa  diwujudkan.
Memangnya media apa yang mau dibuat ?
Saya : Rencana saya komik, bu
Responden : Komik ? terus digambar gitu?
Saya : Iya bu..kan kalau anak SMA-SMK itu suka baca komik, jadi saya
puny aide untuk mengintegrasikan materi pelajaran dengan apa
yang disukai oleh anak-anak.
Responden : Wah  boleh  sekali.  .  berarti  ada  gambar  urut-urutan  French
service ?
Saya : iya bu… kalau begitu saya coba buat komik French service ya bu
Responden : Ya saya tunggu perkembangannya ya mbak
Saya : Siap bu, kalau begitu saya permisi dulu. Terimakasih…
SILABUS
NAMA SEKOLAH : SMK N I KALASAN
MATA PELAJARAN : Kompetensi Kejuruan
KELAS/SEMESTER :     
STANDAR KOMPETENSI : Melayani makan dan minum
ALOKASI WAKTU : 119         X 45 menit
KKM : 75
KOMPETENSI




















































































Tes tertulis    




































































































































































4. Hand out 
 











































































































































15. Macam-macam  Linen




























































































































memasang  lena meja
makan
12. Menjelaskan  teknik
memasang  lena meja
maka
13. Praktek teknik































10. Teknik menata meja
dilaksanakan sesuai














































































































4. Hand out 
































































































































































































































































































tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan
dan peraturan.


















































































































































19. Menaw arkan makanan
dan minuman


































meja dan clear-up alat
21. Mempraktekkan
Teknik membersihkan






































































































1. Etika menerima telpon

























































































































































































7. Menata nampan dan
trolley  sesuai standar














nampan dan peralatan 
dalam trolley















































cara atau hasil baru
dari sesuatu yang
telah dimiliki




































































12. Meletakkan tray dan









































Jujur 14. Memeriksa kebenaran





































































































19. Pembersihan  area
makan di kamar tamu
dengan bersih, cermat,




makan di kamar tamu
dengan bersih, cermat,






Mandiri 18. Mengembalikan dan
membersihkan tray
dan trolley dari kamar



























































































































































































































































































































SINOPSIS KOMIK MELAYANI MAKAN DAN MINUM:FRENCH SERVICE
Haru,  seorang  guru  yang  baru  pindah  ke  sebuah  sekolah  bernama  Jogja
vocational high school. Pada suatu pagi, setelah bertemu dengan kepala sekolah, Haru
masuk kelas X untuk mengajar French Service. Setelah memperkenalkan diri, haru mulai
membuka pelajaran.
Langkah pertama yang dilakukan Haru adalah menanyakan kepada anak-anak,
apakah  diantara  mereka  ada  yang  pernah  makan  di  restoran.  Setelah  itu,  haru  mulai
masuk materi French Service, dengan pertanyaan pembuka “ apakah ada yang tau apa
yang  dimaksud  dengan  French  Service?”.  Beberapa  jawaban  anak  membuat  haru
tertawa,  karena  ternyata  para  siswa  tersebut  belum  tau  apa  yang  dimaksud  dengan
French Service. Kemudian haru menjelaskan pengertian French Service, serta kelebihan
dan kekurangannya. Anak-anak menyimak dengan tekun.
Di  bagian  kedua,  haru  menjelaskan  tentang  peralatan  yang  digunakan  untuk
French  Service,  termasuk  peralatan  utama  dan  peralatan  tambahan,  yang  meliputi
equipment/utensils,   service  cutleries  serta  linen.  Peralatan  tersebut  dijelaskan  haru
dengan dikelompokkan menurut jenisnya. Setelah peralatan selesai, haru menanyakan
kepada  siswa  apakah  ada  yang  masih  ingat  cara  table  setting.  Beberapa  siswa
bergantian menjawab dengan benar, dan haru memberikan penguatan positif.
Setelah penjelasan tentang peralatan selesai, haru memanggil asistennya yang
cantik untuk membantunya menjelaskan beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
French  Service  dan  berdua  dengan  erza,  sang  asisten,  haru  menjelaskan
langkah-langkah  pelayanan  French  Service  mulai  dari  greeting  the  guest  sampai  ke
farewell the guest.
RANCANGAN 
PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK SISTEM PELAYANAN FRENCH  SERVICE 
SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA SMK N 1 KALASAN
1. KOMPETENSI
Standar Kompetensi : Melayani Makan Dan Minum
Kompetensi Dasar : Menyediakan Layanan Makan dan Minum
Materi : gueridon service (French service)
2. ASPEK FISIK KOMIK
Ukuran : 17 cm x 11 cm
Warna : cover berwarna, isi hitam putih
3. ALAT DAN BAHAN
Peralatan : Computer dengan os. Windows 7 ultimate
  Manga studio x4 (software)
  Printer 
Bahan : kertas HVS  B5 70gsm, kertas ivory 350 gsm
     Pensil 2B
  Penghapus
4. SITUASI
a. Tokoh Utama :  haru dan erza
b. Tokoh pembantu : siswa
c. Tempat :  sekolah
d. Waktu : jam sekolah










a. Bab  1. Pendahuluan (Definisi French service, keuntungan, kerugian)
b. Bab  2. Peralatan 
c. Bab   3. Pelayanan French service
d. Bab  4. Kunci Jawaban
6. SKENARIO MATERI PEMBELAJARAN
Bab 1. Pendahuluan
Panel Setting Deskripsi 
1-5 Suasana pagi hari disebuah sekolah
menengah kejuruan
6 Haru datang ke sekolah
7 Haru menanyakan kepada murid ruang
kepala sekolah
Haru :“hai murid-murid, ruang kepala
sekolah dimana ya ?”
Murid : “disana pak”
Murid : “guru baaru yaa…(dalam hati)”. 
8 Haru meletakkan tas. Bel masuk kelas
berbunyi.
Kepala sekolah datang dan menyapa
Kepala Sekolah : “ Hoe, guru baru cepat
masuk kelas !!”
9 Suasana kelas 2A -
10 Haru mempersiapkan diri Haru : “suasananya gak enak nih”
11 Haru memperkenalkan diri Haru : “selamat pagiii !! Nama saya Haru”
12 Siswa tidak memperhatikan haru -
13-16 Haru mengeluarkan peralatan dapur dari
tas dan melemparkan ke murid
-
17 Murid meminta maaf Murid :”ampun pak guru”
Haru : “oke, bisa kita mulai yaa”
18 Haru bertanya tentang pengalaman siswa
makan di restoran
Haru : “ siapa diantara kalian yang sudah
pernah makan di restoran ?”
19 Seorang siswa mengangkat tangan dan
menjawab dengan bersemangat
Siswa : “aku pak guru ! aku pernah makan di
restoran pinggir jalan yang menunya
penyetan”
20 Siswa lain tertawa Siswa : “ itu lesehan, dodol”
21 Haru menengahi Haru :”boleh juga Ruru. Siapa yang tahu apa
yang dimaksud dengan system pelayanan
French service ?”
22 Seorang siswa berambut pendek menjawab “ system pelayanan makanan di restoran
yang dilakukan oleh orang perancis”
23 Siswa laki-laki berambut keriting menjawab Siswa :” pelayanan yang dilakukan di
perancis”
24 Haru tercengang dan bergumam Haru :” masih belum tahu ternyata”
25 Haru menjelaskan system pelayanan French
service
Haru :”French service adalah system
pelayanan makanan yang bersifat formal
atau resmi yang menggnakan pinggan, alat
pemanas, atau alat khusus untuk memasak
makanan dihadapan para tamu daiatas
kereta dorong”
26 Siswa membayangkan pedagang bakso
keliling
27 Haru tercengang
28 Haru menjelaskan kelebihan dan
kekurangan French service
Haru :” nah, ada beberapa kelebihan French
service, yaitu…..”
29 Kelebihan french service Haru :”Memberi kesan lux kepada tamu”
30 Kelebihan french service Haru :”membuat tamu merasa seperti orang
penting”
31 Kelebihan french service Haru :”tidak terburu-buru”
32 Kekurangan French  service Haru :”sedangkan kekurangannya adalah
mahal..”
33 Kekurangan French  service Haru:”membutuhkan banyak tenaga ahli”.
34 Kekurangan French  service Haru :”membutuhkan ruangan yang sesuai”
35 Kekurangan French  service Haru :” mengurangi jumlah meja dan kursi
yang bisa ditata didalam ruangan”
36 Kekurangan French  service Haru :” terkadang pelayanannya menjadi
sangat lambat”
37-39 Haru bertanya kepada siswa apakah siswa
sudah mengerti semua.
Haru berkata untuk melanjutkan pelajaran
ke materi berikutnya
Haru :”apakah semua sudah mengerti ?”
Siswa : “ sudah paakk …”
Haru :” kalau begitu, pahami baik-baik materi
ini, nanti setelah istirahat kita lanjut ke
peralatan yang digunakan dalam French
service”
Latihan Untuk melatih kemampuanmu, coba jelaskan
lagi:
1. pengertian French Service
2. kelebihan dan kekurangan French service
Bab 2. Peralatan Gueridon service
Panel Setting Deskripsi
40-43 Haru masuk kelas setelah istirahat selesai Haru :”nah, waktu istirahat selesaaaiii !!
mari kita belajar bersama-sama
mengenai peralatan yang digunakan
dalam french service”
44-45 Haru member pengantar tentang peralatan Haru :”Setiap giliran makanan, memiliki
kereta dorong tersendiri. Peralatan yang
digunakan juga menyesuaikan jenis
hidangan yang akan disajikan”.
46 Haru member pengantar tentang peralatan Haru :” ada beberapa jenis peralatan
yang sering digunakan dalam French
service
47 Haru menunduk, siswa bingung -
48 Haru mengibaskan kain -
49 Haru melempar kain k earah siswa -
50 Muncul meja beserta peralatan -
51-60 Gambar-gambar peralatan
 carving boards










61-63 Haru  menjelaskan  table  setting  yang  digunakan
dalam pelayanan French service.
(gambar table setting dan keterangannya)
Haru :” nah…seperti ini table setting
untuk pelayanan system French
servce…”.
Latihan 1. apakah peralatan utama  yang harus
ada dalam french service ?
2. apa fungsi dinner fork dan dinnner
knife dalam pelayanan french service ?
3. apa saja linen yang digunakan dalam
french service ?
Bab 3. Pelayanan French  Service
Panel Deskripsi
64-65 Haru memperkenalkan asisten yang akan
membantu menjelaskan gueridon service.
Siswa mendengarkan.
Erza memperkenalkan diri.
Haru :”Selamat bertemu kembali
anak-anak, saya akan memperkenalkan
asisten saya yang cantik”
66-69 Siswa terpesona, erza memasang wajah galak.
Siswa membatu.
-
70 Erza menjelaskan hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam French service (gambar
waiter berbicara dengan chef)
Erza :” yang pertama adalah koordinasi
dengan dapur”.
71 waiter mengecek alat Erza :” Pengecekan kebersihan alat”.
72 waiter mendorong trolly yang goyang dan stabil Erza:”pastikan gueridon/trolly stabil
dan tidak bergoyang”
73 waiter mengecek bahan bakar pemanas Erza :”jangan mengisi bahan bakar saat
pemanas maasih panas”
74 Cara meletakkan panic yang tepat Erza:” panjang gagang panci seharusnya
tidak melebihi pinngir troli atau meja”.
75-76 ruangan yang pas dan ruangan yang sempit
sehingga mengganggu jalannya troli
Erza :” perhatikan lebar ruangan utuk
memudahkan dan mengamankan
perpindahan troli di restoran”
77-78 gambar waiter mendorong troli dengan pelan
dan dengan ngebut
Waiter 1 :” wah, cepet
banget…hati-hati nabrak orang”.
79 Minta tolong pada waiter lain untuk  memutar
troli untuk mengerem saat troli sudah dalam
posisi yang pas.
Waiter 1 :”hai bro, tolongin aku dong”
Waiter 2 :” oke bro “
80 Gambar erza memegang pisau
81  waiter menggunakan pisau Erza : “Gunakan pisau yang benar untuk
pekerjaan yang benar”
82 orang panen pisang(selingan)
83 Selalu gunakan penajam pisau Waiter :” hmm…tajam”.
84  waiter memotong makanan diatas cutting
board dan platter perak
Erza :”jangan pernah memotong diatas
platter perak atau stainless, gunakan
talenan atau piring”
85 waiter meletakkan pisau diatas gueridon Erza :”Letakkan pisau dengan aman di
gueridon saat tidak digunakan”
86  waiter menuang alcohol dari gelas Erza:” Saat flambé, alcohol selalu
dituang dari gelas”.
87  waiter menuang alcohol dari botol Erza :”Menuang langsung dari botol
tidak direkomendasikan karena botol
dapat meledak”
88 Waiter menggunakan service cloth untuk
memegang gagang panic.
Erza :”Gunakan service cloth untuk
melindungi tanganmu dari panas,
seperti piring atau pengangan panic”.
89 Waiter melakukan flambé dibawah sensor
panas
Erza :”Jangan melakukan flambé
didekat sensor panas atau alarm
panas”.
90 Waiter basah kuyup oleh air -
91 Waiter bersih Erza :”Selalu bersih setiap saat”
92 Tangan banyak orang Erza :”Bekerja dalam tim”
93 Waiter merapikan rambut Erza :” Rambut harus diikat ke belakang
(gel rambut atau hair spray tidak
dianjurkan karena sangat sensitive
terhadap api”
94 Waiter memakai baju lengan panjang dan dasi
pita
Erza :”Pakai baju lengan panjang yang
terbuat dari katun atau wol, Gunakan
dasi pita, bukan dasi standar yang dapat
mencapai api”
95-96 Waiter memakai dasi standart dan tercelup
kedalam makananm waiter menyampirkan dasi
ke bahu.
-
97 Jarak antara gueridon/trolly dengan tamu Erza :”Letakkan gueridon di jarak yang
aman untuk tamu”.
98 Jarak antara gueridon/trolly dengan tamu Erza :”Hati-hati, kemungkinan minyak
atau mentega dapat terbakar dan
menciprat ke tamu”
99-100 Erza berdiri setelah selesai menjelaskan Erza :” nah, begitulah…”
Haru :” oke, terimakasih erzaa”
101.
102
Haru menjelaskan langkah-langkah French
service
Haru berperan sebagai chef de rang dan erza





1. Haru member salam kepada tamu saat
tamu memasuki restoran
2. Haru mengantar tamu duduk
3. Haru memberi daftar makanan dan
mengambil order makanan
4. Erza menerima daftar pesanan makanan
dan mengambil guridon dari dapur
5. Haru memberi daftar minuman dan
mengambil order minuman
6. Haru menuangkan ice water kedalam gelas
tamu
7. Haru menyajikan bread and butter
8. Haru memasak appetizer  yang dipesan
didepan tamu menggunakan gueridon yang
sudah disiapkan oleh erza.
9. Erza menyajikan appetizer yang sudah
dimasak oleh haru
10. Erza mengclear-up appetizer
11. Haru menghidangkan wine
12. Haru memasak main course
13. Erza menghidangkan main course
14. Erza clear up
15. Erza crumbing down
16. Haru memasak dessert
17. Erza menyajikan dessert
18. Erza clear up
19. Haru menyajikan coffe or tea
20. Haru memberikan bill
21. Haru mengantar tamu keluar dari restoran
123 Haru dan erza tiba-tiba berada dipanggung
yang memiliki banyak penonton. Erza dan
haru mendapatkan applaus yang meriah
dari penonton.




Bab 4. Kunci Jawaban
Bab 1 1. French service adalah system pelayanan makanan 
     yang bersifat formal atau resmi yang menggunakan pinggan, 
     alat pemanas, atau alat khusus untuk memasak makanan dihadapan
     para tamu daiatas kereta dorong
2.  Kelebihan French Service : 
 Tidak terburu-buru, 
 memberikan kesan Lux/mewah,  
 dan membuat tamu merasa seperti orang penting
    Kekurangannya :
 Mahal
 Membutuhkan banyak tenaga ahli
 membutuhkan ruangan yang sesuai
 mengurangi jumlah meja dan kursi yang bisa ditata dalam ruangan
 terkadang pelayanannya sangat lambat
Bab 2 1. Gueridon/troley/kereta dorong
2. untuk menyantap hidangan main course
3. table cloth, waiter cloth, napkin
Bab 3 Langkah-langkah pelayanan:
   1.    memberi salam kepada tamu saat tamu memasuki restoran
   2.    mengantar tamu duduk
   3.    memberi daftar makanan dan mengambil order makanan
   4.    menerima daftar pesanan makanan dan mengambil guridon dari dapur
   5.    memberi daftar minuman dan mengambil order minuman
   6.    menuangkan ice water dan menyajikan bread and butter
   7.    memasak appetizer  yang dipesan didepan tamu menggunakan gueridon
   8.    menyajikan appetizer dan mengclear-up appetizer
   9.    menghidangkan wine
   10.  memasak main course dan menghidangkan main course
   11.  clear updan crumbing down
   12.  memasak dessert, menyajikan dessert dan clear up
   13.  menyajikan coffe or tea
   14.  memberikan bill
   15.  mengantar tamu keluar dari restoran
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN BUSANA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat :Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Hal : Permohonan kesediaan uji validasi
Kepada Yth. : Prihatusti Ekawatiningsih, M.Pd
Dengan hormat,
Dalam  rangka  melaksanakan  uji  validasi  instrument  penelitian  “Pengembangan
Media Komik French Service sebagai sumber belajar siswa kelas X Jurusan Jasa
Boga SMK N 1 Kalasan “ dan uji validasi media Komik Frech Service maka saya:
Nama : Nurul Hasbiana
NIM :09511242007
Prodi : Pend. Teknik Boga
Pembimbing :Fitri Rahmawati, M.P
Memohon  kesediaan  ibu  untuk  memberikan  validasi  instrument  dan  validasi
komik  French  service  sebagai  ahli  materi  sehingga  dapat  diujikan  pada  sampel
penelitian.
Demikian  permohonan  ini  saya  sampaikan,  atas  kerja  sama,  perhatian  dan
kesediaan ibu saya ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, 15 Maret 2012
Dosen Pembimbing,
Fitri Rahmawati, M.P




JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN BUSANA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat :Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Hal : Permohonan kesediaan uji validasi
Kepada Yth. : Siti Uswatun Khasanah, S.Pd
Dengan hormat,
Dalam  rangka  melaksanakan  uji  validasi  instrument  penelitian  “Pengembangan
Media Komik French Service sebagai sumber belajar siswa kelas X Jurusan Jasa
Boga SMK N 1 Kalasan “ dan uji validasi media Komik Frech Service maka saya:
Nama : Nurul Hasbiana
NIM :09511242007
Prodi : Pend. Teknik Boga
Pembimbing :Fitri Rahmawati, M.P
Memohon  kesediaan  ibu  untuk  memberikan  validasi  instrument  dan  validasi
komik  French  service  sebagai  ahli  materi  sehingga  dapat  diujikan  pada  sampel
penelitian.
Demikian  permohonan  ini  saya  sampaikan,  atas  kerja  sama,  perhatian  dan
kesediaan ibu saya ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, 15 Maret 2012
Dosen Pembimbing,
Fitri Rahmawati, M.P




JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN BUSANA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat :Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Hal : Permohonan kesediaan uji validasi
Kepada Yth. : Apri Nuryanto, M.T
Dengan hormat,
Dalam  rangka  melaksanakan  uji  validasi  instrument  penelitian  “Pengembangan
Media Komik French Service sebagai sumber belajar siswa kelas X Jurusan Jasa
Boga SMK N 1 Kalasan “ dan uji validasi media Komik Frech Service maka saya:
Nama : Nurul Hasbiana
NIM : 09511242007
Prodi : Pend. Teknik Boga
Pembimbing :Fitri Rahmawati, M.P
Memohon  kesediaan  bapak  untuk  memberikan  validasi  instrument  dan  validasi
komik  French  service  sebagai  ahli  media  sehingga  dapat  diujikan  pada  sampel
penelitian.
Demikian  permohonan  ini  saya  sampaikan,  atas  kerja  sama,  perhatian  dan
kesediaan bapak saya ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, 15 Maret 2012
Dosen Pembimbing,
Fitri Rahmawati, M.P




JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN BUSANA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat :Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
SURAT PERNYATAAN VALIDITAS INSTRUMENT
Yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama : Prihatusti Ekawatiningsih, M.Pd
NIP. : 19750428 199903 2 002
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana, FT
UNY
Telah  membaca  instrument  penelitian  sebagai  ahli  materi  dengan  judul
“Pengembangan Media Komik French Service sebagai sumber belajar siswa kelas
X Jurusan Jasa Boga SMK N 1 Kalasan “yang disusun oleh :
Nama : Nurul Hasbiana
NIM : 09511242007
Prodi : Pend. Teknik Boga
Pembimbing :Fitri Rahmawati, M.P
Setelah membaca, memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir
instrument penelitiaan, menyatakan bahwa instrument  valid/tidak valid*).
Pernyataan  ini  dibuat  dengan  sebenarnya  untuk  dapat  digunakan  sebagaimana
mestinya.
Yogyakarta,   Maret 2012
Yang menyatakan,
Prihatusti Ekawatiningsih, M.Pd
NIP. 19750428 199903 2 002
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN BUSANA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat :Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
SURAT PERNYATAAN VALIDITAS INSTRUMENT
Yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama : Siti Uswatun Khasanah, S.Pd
NIP. : 19781030 200801 2 009
Jabatan :  Kepala  Kompetensi  Keahlian  Jasa  Boga  SMK  N  1
Kalasan
Telah  membaca  instrument  penelitian  sebagai  ahli  materi  dengan  judul
“Pengembangan Media Komik French Service sebagai sumber belajar siswa kelas
X Jurusan Jasa Boga SMK N 1 Kalasan“ yang disusun oleh :
Nama : Nurul Hasbiana
NIM : 09511242007
Prodi : Pend. Teknik Boga
Pembimbing :Fitri Rahmawati, M.P
Setelah membaca, memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir
instrument penelitiaan, menyatakan bahwa instrument  valid/tidak valid*).
Pernyataan  ini  dibuat  dengan  sebenarnya  untuk  dapat  digunakan  sebagaimana
mestinya.
Yogyakarta,   Maret 2012
Yang menyatakan,
Siti Uswatun Khasanah, S.Pd
NIP. 19781030 200801 2 009
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN BUSANA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat :Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
SURAT PERNYATAAN VALIDITAS INSTRUMENT
Yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama : Apri Nuryanto, M.T
NIP. : 19740421 200112 1 001
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FT UNY
Telah  membaca  instrument  penelitian  sebagai  ahli  media  pembelajaran  dengan
judul  “Pengembangan  Media  Komik  French  Service  sebagai  sumber  belajar
siswa kelas X Jurusan Jasa Boga SMK N 1 Kalasan“ yang disusun oleh :
Nama : Nurul Hasbiana
NIM : 09511242007
Prodi : Pend. Teknik Boga
Pembimbing :Fitri Rahmawati, M.P
Setelah membaca, memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir
instrument penelitiaan, menyatakan bahwa instrument  valid/tidak valid*).
Pernyataan  ini  dibuat  dengan  sebenarnya  untuk  dapat  digunakan  sebagaimana
mestinya.
Yogyakarta,   Maret 2012
Yang menyatakan,
Apri Nuryanto, M.T
NIP. 19740421 200112 1 001
LEMBAR OBSERVASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN
Petunjuk:
Berilah tanda centang ( v ) pada kolom yang dianggap sesuai dengan keyakinan
saudara  terhadap  setiap  pernyataan  tentang  Pengembangan  Media  Komik









A. Keefektifan Desain 
1. Ukuran huruf dalam komik mudah
dibaca
2. Bentuk huruf simpel dan mudah
dibaca
3. Warna huruf kontras dengan warna
latar  belakang
4. Gambar jelas, tidak kabur
5. Gambar utuh, tidak pecah
6. Komposisi warna sesuai
7. Penataan huruf dan gambar harmonis
8. Komposisi huruf dan gambar saling
menguatkan
9 Penyajian materi sistematis
B. Aspek Kemudahan
10. Komik mudah digunakan
11. Komik mudah dibawa dan disimpan
12. Teks komik mudah dipahami oleh
siswa
13. Gambar  komik mudah dipahami oleh
siswa
C. Konsistensi
14. Kata dan kalimat yang digunakan
konsisten









16. Bentuk dan Ukuran Huruf konsisten
17. Gambar karakter tokoh konsisten
18. Gambar latar belakang konsisten
D. Kemanfaatan
19. Mempermudah proses belajar
mengajar
20. Memberikan fokus perhatian
21. Dapat digunakan sebagai acuan
22. Berkaitan dengan pelajaran lain
Kesimpulan :
Media Komik French Service dinyatakan :
A. Layak untuk digunakan tanpa revisi








Yogyakarta,      Maret 2012
Validator,
(               )
LEMBAR OBSERVASI AHLI MATERI
Petunjuk:
Berilah tanda centang ( v ) pada kolom yang dianggap sesuai dengan keyakinan
saudara  terhadap  setiap  pernyataan  tentang  Pengembangan  Media  Komik









A. Aspek Kualitas Materi
1. Materi komik French Service sesuai
dengan silabus yang ada
2. Materi komik French Service sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan
3. Komik French Service sesuai dengan
 kompetensi yang diharapkan
4. Materi Komik French Service sesuai
dengan keadaan sebenarnya
5. Materi dalam komik french service
lengkap
6. Penyajian materi berurutan
7. Penyajian materi sistematis
8. Tingkat kesulitan komik French
Service sesuai untuk siswa SMK
9. Kedalaman materi sesuai untuk
siswa SMK
10. Materi dalam komik mudah di ingat
11. Materi dalam komik mudah
diterapkan
12. Materi yang disajikan dalam komik
sesuai dengan  kondisi siswa
13. Materi disajikan sesuai dengan 
karakteristik  siswa









14. Komik French Service memberikan 
Bantuan guru dalam mengajar
15. Komik French Service memberikan
Bantuan siswa dalam belajar
16. Materi dalam komik French Service
Mempermudah pemahaman siswa
17. Materi dalam komik French Service
Memberikan fokus perhatian
18. Materi dalam komik French Service
meningkatkan  pengetahuan siswa
19. komik French Service Mengacu
pada kegiatan belajar mandiri







Media Komik French Service dinyatakan :
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak
Yogyakarta,      Maret 2012
Validator,
(                  )
LEMBAR PENILAIAN ( SISWA )
Petunjuk:
Berilah tanda centang ( v ) pada kolom yang dianggap sesuai dengan keyakinan
saudara  terhadap  setiap  pernyataan  tentang  Pengembangan  Media  Komik









A. Aspek Tampilan Media
1. Ukuran huruf dalam komik mudah
dibaca
2. Bentuk huruf simpel dan mudah
dibaca
3. Warna huruf kontras dengan warna
latar  belakang
4. Gambar komik  jelas, tidak kabur
5. Gambarkomik  utuh, tidak pecah
6. Warna yang digunakan mudah
ditangkap mata
7. Warna kontras
8. Komposisi huruf dan gambar saling
menguatkan
9. Materi dalam komik sistematis
10. Penyajian materi berurutan
B. Aspek Kemudahan
11. Komik French Service mudah
digunakan
12. Komik French Service mudah
dibawa






15. Materi dalam komik mudah
dimengerti




















Yogyakarta,      
Pengguna Komik,
………………………………
LEMBAR PENILAIAN KELAYAKAN PRODUK
(SISWA)
Petunjuk:
Berilah tanda centang ( v ) pada kolom yang dianggap sesuai dengan keyakinan
saudara  terhadap  setiap  pernyataan  tentang  Pengembangan  Media  Komik









A. Aspek Tampilan Media
1. Ukuran huruf dalam komik mudah
dibaca
2. Bentuk huruf simpel dan mudah
dibaca
3. Gambar komik  jelas, tidak kabur
4. Gambarkomik  utuh, tidak pecah
5. Warna yang digunakan mudah
ditangkap mata
6. Komposisi huruf dan gambar saling
menguatkan
7. Materi dalam komik sistematis
8. Penyajian materi berurutan
B. Aspek Kemudahan
9. Komik French Service mudah
digunakan
10. Komik French Service mudah
dibawa






13. Materi dalam komik mudah
dimengerti
14. Komik French Service meningkatkan
keinginan untuk belajar



















REKAPITULASI HASIL UJI COBA LAPANGAN AWAL





1 2 3 4 5 6 7 8rerata 9 10 11 rerata 12 13 14 15 rerata
1 3 3 3 4 3 4 4 4 3.5 4 4 4 4.0 4 3 4 3 3.5
2 4 3 3 4 2 3 3 3 3.1 4 3 3 3.3 3 4 3 4 3.5
3 4 4 3 3 3 3 4 4 3.5 4 4 4 4.0 4 4 4 4 4.0
4 3 3 2 4 4 4 2 3 3.1 4 3 4 3.7 4 3 3 4 3.5
5 3 3 4 3 2 4 3 3 3.1 3 3 4 3.3 4 4 3 3 3.5
6 2 3 3 3 3 4 3 4 3.1 4 4 3 3.7 4 3 3 3 3.3
7 3 4 2 4 4 3 3 4 3.4 4 4 4 4.0 3 4 3 4 3.5
8 4 4 3 3 4 3 3 4 3.5 4 3 4 3.7 3 4 4 3 3.5
9 4 3 3 3 3 4 4 3 3.4 3 3 3 3.0 3 3 2 3 2.8
10 3 3 3 3 4 4 4 2 3.3 4 3 4 3.7 3 4 3 3 3.3
Rerata 3.3 3.3 2.9 3.4 3.2 3.6 3.3 3.4 3.3 3.8 3.4 3.7 3.6 3.5 3.6 3.2 3.4 3.4
                   
                   
                   
REKAPITULASI HASIL UJI COBA LAPANGAN





1 2 3 4 5 6 7 8rerata 9 10 11 rerata 12 13 14 15 rerata
1 3 4 3 4 3 2 3 2 3.0 4 3 3 3.3 4 3 4 4 3.8
2 4 3 3 4 2 4 4 4 3.5 4 3 3 3.3 3 4 3 4 3.5
3 4 4 3 4 4 3 4 3 3.6 4 4 4 4.0 4 3 4 4 3.8
4 3 3 2 3 3 2 3 3 2.8 3 4 4 3.7 4 3 3 3 3.3
5 4 4 3 4 2 4 3 4 3.5 4 4 4 4.0 4 3 4 4 3.8
6 3 3 3 3 3 3 4 3 3.1 3 3 3 3.0 4 3 4 4 3.8
7 4 3 2 3 2 3 4 4 3.1 4 4 4 4.0 3 3 3 2 2.8
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 3 3 3 3.0 3 3 3 3 3.0
9 3 3 3 3 1 3 3 3 2.8 3 3 3 3.0 4 4 3 3 3.5
10 3 2 2 2 2 3 3 4 2.6 4 4 4 4.0 3 3 4 3 3.3
11 3 3 2 2 1 3 3 3 2.5 3 4 4 3.7 4 3 3 3 3.3
12 3 3 2 2 2 3 4 4 2.9 3 3 3 3.0 3 3 3 3 3.0
13 4 4 3 3 3 4 4 4 3.6 4 4 4 4.0 4 3 4 4 3.8
14 3 4 4 4 3 3 4 3 3.5 4 4 4 4.0 3 3 3 4 3.3
15 4 4 4 4 3 3 4 4 3.8 4 4 4 4.0 3 3 4 4 3.5
16 3 3 4 3 3 4 3 4 3.4 4 3 3 3.3 4 4 3 4 3.8
17 4 3 3 4 3 3 4 3 3.4 3 3 3 3.0 3 4 3 4 3.5
18 3 4 3 3 2 3 3 3 3.0 3 3 2 2.7 3 3 2 2 2.5
19 3 3 3 3 3 3 3 2 2.9 3 3 3 3.0 3 3 3 3 3.0
20 4 3 3 3 4 3 3 3 3.3 3 4 4 3.7 3 3 3 3 3.0
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 3 3 3 3.0 3 3 2 3 2.8
22 3 3 2 2 2 3 3 2 2.5 3 4 3 3.3 3 3 3 3 3.0
23 2 2 2 2 2 3 3 4 2.5 3 4 4 3.7 4 3 3 2 3.0
24 3 4 3 2 3 3 4 4 3.3 3 4 4 3.7 4 3 3 2 3.0
25 3 3 3 3 2 3 3 3 2.9 3 3 3 3.0 3 2 3 2 2.5
26 3 3 2 2 3 3 3 3 2.8 3 4 3 3.3 4 3 3 3 3.3
27 3 3 2 2 3 3 3 3 2.8 3 4 3 3.3 4 3 3 3 3.3
28 4 4 4 3 3 2 3 4 3.4 4 4 4 4.0 4 4 4 3 3.8
29 3 3 3 3 2 3 3 4 3.0 3 3 2 2.7 4 4 3 3 3.5
30 3 4 3 4 1 3 3 4 3.1 3 4 4 3.7 3 3 4 4 3.5
31 2 3 3 3 2 2 4 4 2.9 4 3 3 3.3 4 2 3 2 2.8
32 3 3 3 3 2 2 3 3 2.8 3 3 3 3.0 3 3 3 3 3.0
33 4 4 4 3 3 2 3 4 3.4 4 4 4 4.0 4 4 4 3 3.8
Rerata 3.242424242424243.272727272727272.87878787878788 32.515151515151522.939393939393943.333333333333333.36363636363636 3.1 3.393939393939393.545454545454553.39393939393939 3.4 3.515151515151523.151515151515153.242424242424243.15151515151515 3.3
DATA UJI COBA INSTRUMENT




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 media 11 12 13 kemudahan 14 15 16 17 kemanfaatan skortotal
1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 35 4 4 4 12 4 4 4 4 16 63
2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 3 3 3 9 3 3 3 3 12 50
3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 31 3 3 3 9 3 3 3 3 12 52
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 3 3 3 9 3 3 3 3 12 50
5 3 3 2 4 4 2 2 4 4 3 31 4 4 4 12 4 3 4 4 15 58
6 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 33 4 4 4 12 4 4 4 4 16 61
7 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 26 3 3 3 9 2 3 2 3 10 45
8 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 28 4 4 4 12 3 3 3 3 12 52
9 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 3 3 3 9 3 3 3 3 12 47
10 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 25 3 3 3 9 2 3 3 3 11 45
11 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 26 3 3 3 9 3 3 2 3 11 46
12 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 30 4 3 3 10 3 3 3 3 12 52
13 2 1 3 3 3 2 3 4 4 3 28 2 4 2 8 3 2 4 2 11 47
14 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 25 3 3 3 9 3 3 2 3 11 45
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 2 3 3 8 3 3 3 3 12 50
16 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 3 4 4 11 3 3 2 2 10 49
17 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 3 3 3 9 3 3 3 2 11 48
18 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 26 3 3 3 9 3 3 3 3 12 47
19 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 34 4 4 4 12 4 3 3 3 13 59
20 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 26 3 3 3 9 3 3 3 3 12 47
21 2 1 3 3 3 2 2 3 4 4 27 3 4 4 11 3 3 2 3 11 49
22 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 27 3 3 3 9 3 3 3 3 12 48
23 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 26 3 3 3 9 3 3 3 3 12 47
24 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 27 3 3 3 9 3 3 2 2 10 46
25 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 27 3 3 3 9 3 2 3 3 11 47
26 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 33 4 4 4 12 4 4 4 4 16 61
27 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 27 2 2 3 7 3 4 2 3 12 46
28 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 30 3 4 3 10 2 3 2 2 9 49
29 3 2 4 3 3 2 3 2 3 4 29 2 3 2 7 4 3 3 4 14 50
30 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 24 3 3 3 9 3 4 3 2 12 45
31 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 25 3 3 3 9 3 4 2 3 12 46
Lampiran 17
ANALISIS HASIL UJI COBA LAPANGAN AWAL













1 Media 3.3 4 83 sangat layak
2 Kemudahan 3.6 4 91 sangat layak
3 Kemanfaatan 3.4 4 86 sangat layak
 rerata 3.5 4.0 86 sangat layak
ANALISIS HASIL UJI COBA LAPANGAN













1 Media 3.1 4 77 sangat layak
2 Kemudahan 3.4 4 86 sangat layak
3
Kemanfaat
an 3.3 4 82 sangat layak
 rerata 3.3 4 81 sangat layak
